Lampiran 1. Tabel Instrumen Pengumpulan Data

3.1 Harapan Tujuan (Goals)

No

Kode

Data

Deskripsi

DJ/2.HPN.TJ

“Bener-bener nggak ada
update kabar tentang Kinan?
Tanya Sabrina akhirnya. Dia
agak nggak enak mau
nyebut nama Kinan dari tadi
di depan Satrya. Takutnya
Satrya jadi merasa risi.
Satrya menggeleng.
“Rasanya kayak semua
orang nggak mau bantu gue
menemukan dia.” Satrya
menghembuskan nafas
dengan kasar. “Gila ya,
kalo dipikir-pikir. Gue
tahu rumahnya,
kantornya, apartemennya,
temennya. Tapi gue nggak
bisa menemukan dia sama
sekali. Rasanya tuh kayak
semua orang berkonspirasi
menghilangkan dia dari gue.
Bahkan rasanya kayak
seluruh dunia yang ikutan!
Gerutunya

dalam
manusia

Harapan
kehidupan
merupakan  cita-cita,
keinginan, penantian,
dan kerinduan supaya
sesuatu itu  terjadi.
Satrya sudah pergi ke
tempat-tempat  yang
biasa di  kunjungi
Kinan, tapi Kinan tidak
pernah menampakkan
dirinya pada Satrya.
Satrya yang berharap
secepatnya akan
bertemu Kinan dan
menyelesaikan
permasalahannya
nampaknya tidak akan
terjadi, karena teman-
teman Kinan pun ikut
berkontribusi
menghilangkan
dari Satrya.

Kinan

DJ/281.HPN.TJ

“Aku nggak
mengharapkan kamu
melupakan dia. Aku tahu
susahnya kayak apa. Aku
cuma berharap ... kamu
maafkan diri kamu sendiri
dulu. Apa pun rasa bersalah
kamu sama dia. Kita harus
mulai dari situ...”

Sabrina dan Satrya
sedang mengobrol
serius tentang masa lalu
Satrya. Sabrina
berharap agar Satrya
bisa memaafkan
dirinya terlebih dahulu
agar  hubungan di
antara Sabrina dengan

Satrya bisa berjalan
dengan baik tanpa
Satrya memikirkan

tentang masa lalunya.




Bukan untuk di lupakan
tapi hanya tidak perlu
di pikirkan.

DJ/165.HPN.TJ

Meski berusaha untuk tidak
mengganggu, tapi tetap saja
telinga Sabrina rasanya
tidak bisa di turn-off untuk
tidak memperhatikan
pembicaraan mereka. Ada
nada bicara yang berbeda
ketika Satrya bicara pada
Kinan dibandingkan ketika
dia bicara dengan Sabrina
atau Lasha. Bahkan dengan
Putri. Seperti lebih
entahlah, terdengar lebih
lembut? Lebih sopan?
Entahlah, pokoknya tipe
nada bicara yang bikin
Sabrina iri, pengin ada
laki-laki yang bicara
seperti itu padanya.

Kinan yang mengetahui
kalau Satrya sedang
sakit dan di rawat di

rumah sakit, Kinan
langsung  pergi ke
rumah  sakit untuk

melihat kondisi Satrya.
Satrya dan Kinan pun
mengobrol dengan
agak sedikit canggung.
Sabrina mendengarkan
bagaimana cara Satrya
berbicara dengan Kinan
sangat berbeda dengan
Satrya berbicara
dengan Sabrina.
Mengetahui bagaimana
cara Satrya berbicara

dengan Kinan yang
sangat lembut,
membuat Sabrina
merasa  iri.  Satrya
berbicara pada
kakaknya pun tidak
seperti itu. Sabrina jadi
iri melihat  Satrya

seperti itu pada Kinan.
Sabrina juga berharap
Satrya bisa seperti itu

kepadanya, berbicara
selembut itu  pada
Sabrina.
DJ/293.HPN.TJ | “Hem ... pembalap, pilot, | Sabrina sedang
pemadam kebakaran. | mengobrol dengan
Kalo ada pemain bola, | Satrya tentang masa

pengin jadi pemain bola
aja deh!” jawab Satrya
sambil  tertawa  kecil
membayangkannya.

kecil mereka berdua.
Sabrina bercerita pada
Satrya kalau Sabrina
berharap atau bercita-




“Kalo aku ... pengin jurnalis
aja. Gila, statis amat ya cita-
citaku!”  jawab  Sabrina
sambil tertawa kecil juga.
“Kamu nggak mau jadi
dokter atau suster gitu?
Pilot? Kapan lagi bisa jadi
pilot?!”

“Iya nih aku terlalu serius!
Hahaha. Dulu waktu kecil
kalo ditanya mau jadi apa?
Pasti jawabannya mau jadi
dokter. Pas masuk SMA,
meh, ya kali jadi dokter.
Udah keburu pusing sama
Kimia!”  cerita  Sabrina
mengenang masa kecilnya.

citaakan akan menjadi
dokter di waktu kecil.
Tapi  ketika  masuk
SMA Kketemu dengan
pelajaran kimia sudah
keburu pusing.

DJ/8.HPN.TJ

“Heh! Kok lo jadi jalan
sama si Satrya sih? Abi lo
kemanain?”  tanya
ketika Satrya sudah
menjauh  dari  mereka.
Sabrina memutar kedua bola

Dara

mata ketika mendengar
nama Abi disebut. “Udah
kelar! Finish! The end!”

jawabnya kemudian.

“Dih! Kenapose?!”

“ya gitu deh. Abi was---
Sabrina menggedikkan
bahu, kemudian
melanjutkan,”---just  being
Abi. Masa dia nanyak
gimana caranya milikin
gue? Gue kayak yang,
‘what the f, Bi?’ Abis itu
gue tinggalin aja. Gue
bilang, gue nggak ada
waktu buat ngeladenin
orang yang Cuma mau
ngasih status kepemilikan
doang! Emangnya gue

Abi yang
mengungkapkan

perasaannya  kepada
Sabrina tetapi dengan
cara yang salah

membuat Sabrina jadi
salah sangka kepada

Abi. Sabrina hanya
berharap Abi
mengungkapkan

perasaannya pada

Sabrina dengan kata-
kata yang sangat manis,
seperti laki-laki
lainnya. Tetapi Sabrina
tidak mendapatkan apa
yang diinginkan
olehnya, malah Sabrina
mendapatkan kata-kata
yang kurang sopan dari
Abi, walaupun Abi
tidak bermaksut seperti
itu pada Sabrina.




tanah  sengketa apa?!
Cerita Sabrina berapi-api.

DJ/170.HPN.TJ | “Mas Satrya juga gitu. | Kinan berharap
Jangan sedih lagi. Kinan | walaupun Satrya tidak
bersyukur kalau Sabrina | bersamanya, Satrya
bisa bantu Mas Satrya | akan tetap bisa
menemukan minat dalam | menemukan minat
hidup lagi. Supaya Mas | dalam hidup. Tidak
nggak sedih terus. Kinan | perlu ada Kinan untuk
rasa, Tuhan nggak bilang | bisa  tetap  waras.
Mas nggak pantas untuk | Sabrina pun bisa kok
Alisha.  Tuhan  simpan | membuat Satrya
perempuan untuk Mas, yang | melupakan
lebih  pantas  daripada | masalahnya. Kinan
Alisha,” tutup Kinan. menjelaskan  munkin

Sabrina  yang bisa
menggantikan  Alisha
dikehidupan Satrya

selanjutnya.

DJ/3.HPN.TJ

Satrya ingat, terakhir kali
mereka  berkomunikasi
memang tidak berjalan
baik. Tapi seharusnya
Kinan bisa membicarakan
dan menyelesaikannya
dengan baik-baik
dibandingkan menghilang
tiba-tiba kayak begini.
Kesannya gadis itu kayak
nggak mau menyelesaikan
“apa pun masalah itu”
dengan Satrya. Membuat
Satrya benar-benar merasa

Satrya sangat tersiksa
dengan keadaan seperti
ini. Membuatnya
merasa bersalah
dengan Kinan. Satrya
menyalahkan  dirinya
sendiri atas sesuatu hal

yang Kinan alami.
Mungkin karena
masalah diantara

keduanya tidak pernah
selesai.

bersalah, karena sudah
membuat  hidup  Kinan
seberantakan itu sampai
bertemu dengannya pun
nggak sudi.

DJ/59.HPN.TJ | Gue berharap sekali | Arinka berharap ketika
kalian masih bisa | Satrya mencoba
berteman dengan baik, | menanyak Kinan
gue yakin Kinan mau, | mereka masih bisa




tapi dia belum bisa,” ujar
Arinka pelan, berusaha
menenagkan Satrya.
Penuturan Arinka semakin
membuat Satrya penasaran.
“ada apa sama Kinan, Rin?
Kenapa nggak pernah ada
yang ngasih tahu gue
dengan jelas?”

Arinka  menarik  napas
panjang.  Arinka  tahu
rasanya penasaran setengah
mati dan nggak ada
kejelasan. “Intinya, Kinan
lagi sibuk menata hidupnya
lagi. Masih berusaha
menerima kepergian
Prana.”

berteman. Tetapi
semua itu terserah apa

kata Kinan. Kinan
sudah  siap  untuk
berteman dengan
Satrya kembali atau
tidak. Bukan hanya

Satrya yang berharap
semuanya bisa seperti
semula. Arinka juga
berharap bisa seperti
dulu.

DJ/66.HPN.TJ

Pemandangan itu membuat
dada Arinka merasa
diremas. Kinan tampak
seperti lelah berada
dibawah terik matahari
Minggu siang seperti ini.
Beberapa helai rambut di
dekat keningnya sudah
mulai lepek. Namun
tangannya  tetap saja
mengaduk tanah dalam pot.
Arinka tahu, berkebun
adalah salah satu kegiatan
baru Kinan untuk
mengalihkan kesediannya.

Arinka yang melihat
sahabatnya sedang
menanam bunga di
teras belakang
membuat hatinya
seperti diremas. Dia
mengerti akan rasa
sakit ataupun segala
sesuatu yang pernah
terjadi pada gadis itu.
Kinan berharap ketika
dia menanam bunga
bisa sedikit melupakan
beban yang sedang
dihadapinya.

10.

DJ/67.HPN.TJ

“Kalo ada apa-apa bilang
ya, Ki. Gue mungkin
nggak bisa ngertiin lo
seperti Prana, tapi

jangan kayak gitu lagi ya,
Ki? Lo kan udah kayak
adik gue sendiri. Kita
sama-sama nggak punya
saudara. Kalo lo nggak ada

Arinka mencoba
berbicara serius dengan
Kinan. Arinka
memintanya jangan
lagi seperti itu. Karena

Arinka  tidak  mau
kehilangan sahabat
yang seperti adiknya
sendiri  itu.  Arinka




gue gimana? Gue nggak
punya  teman  sedekat
lo,”ujar Arinka lagi.

berharap apa yang
dikatakan dirinya di
dengarkan oleh Kinan.

11.

DJ/95.HPN.TJ

Setelah menelai thai beef
salad, Lasha pun menjawab,
“Rinka itu Arin. Temannya
Kinan yang kantornya satu
gedung sama gue. Nama
lengkapnya Arinka, Radhi
emang suka sembarangan
ganti-ganti penggilan orang
sesuka hati dia. Setau gue
ya... Radhi mang demen
sama dia, Cuma gue nggak
tau dia beneran deketin Arin
atau nggak. Incess itu
Kinan. Terus? Maksud lo, lo
cemburu kalo Satrya ketemu
Kinan?” tembak Lasha
langsung tanpa basa-basi.
Mukanya lempeng kayak
nggak merasa berdosa.

Glek. Sabrina  menelan
ludah. “Bukan cemburu,
Babe ... maksud gue, ya
kalo mau ketemu Kinan,
silakan. Tapi gue agak
gimana gitu kalo dia
ngelakuinnya diem-diem
di belakang gue. Dari awal
kan gue emang nggak
ngelarang. Cuma ya
bilang aja gitu loh.”
Sabrina mencoba
meluruskan kekawatiran
yang sebenarnya.

Sabrina bertemu
dengan Lasha hanya
karena Sabrina
penasaran akan sesuatu
hal yang menyangkut
dengan Satrya. Sabrina
hanya berharap
mendapatkan jawaban
yang benar jika
bertanya pada Lasha.

12.

DJ/98.HPN.TJ

“kakak lo tuh ... ih! Sumpah
ya, Lasha!!!” seru Sabrina
geregetan.

Lasha malah cekikikan.
“Dia tuh bukan posesif
sih. Cuma

Sabrina mencoba
menceritakan

hubungannya dulu
dengan Abi. Sabrina
hanya berharap Lasha

bisa paham apa yang




overprotektive. Over banget
tapi! Gue nggak jadian
sama dia ya, tapi gue tuh
harus kabarin kalo
kemana-mana. Kalo gue
sendirian dia suka
khawatir  nggak jelas
sendiri. Awalnya gue yaa
okelah, gue ngerti dia
khawatir. Toh ngasih
kabar doang aja nggak
susah gitu. Lama-lama gue
kayak ... lah anjir, dia
siapa gue wou?!” cerita
Sabrina berapi-api.

selama ini dia rasakan
ketika bersama
kakaknya. Sabrina
bercerita penuh dengan
emosi.

13.

DJ/99.HPN.TJ

“Dia juga protes baju gue
yang  ngantung-ngantung
gitu. Dia nggak suka ada
cowok lain yang liat. Pas
gue tanya status kita apa,
dia nanyak balik dong gue
maunya apa?! Gila, minta
dilelepin di rawa buaya tuh
orang! Dia juga galak
banget, ya Tuhan!!! Kalo
gue ngegas, dia lebih
ngegas lagi!” Ya, selesai
sudah curhatan Sabrina.

mencoba
tahu pada
sikap  Abi
padanya yang
sesungguhnya. Abi
sangat keterlaluan
dalam memperlakukan
Sabrina. tetapi Sabrina
sabar menghadapi Abi
yang seperti itu.

Sabrina
menberi
Lasha

14.

DJ/124.HPN.T
J

Kinan tersenyum  kecil.
“kadang gue pingin bisa
bikin keputusan full pakai
logika kayak lo, Rin. Pasti
nggak akan seribet ini
kehidupan percintaan gue,”
ujar Kinan dengan tawa
hambar. Menertawakan
drama hidupnya sendiri.

Kinan berharap bisa
seperti  Arinka yang
bisa menyelesaikan
masalahnya tidak
dengan drama. Kinan
ingin memakai logika
untuk mengambil
keputusan apapun.
Nggak kayak Kinan
yang selalu memakai
perasaan untuk
memutuskan semua hal

15.

DJ/124.HPN.T
J

Kinan
untuk

CGIya’
berhenti

ngerti...
sejenak

Kinan berharap bisa
memakai otaknya tujuh




menarik napas panjang. | pulun persen untuk
“kalau aja gue bisa pakai | mengambil keputusan
otak gue tujuh puluh | apapun. Tidak perasaan
persen kayak lo, mungkin | yang  paling  besar
semua tentang Prana ini | dibandingkan dengan
nggak bakal messed up | logika. Kinan ingin
kayak begini. Mungkin gue | seperti sahabatnya
nggak akan  menyakiti | yaitu  Arinka yang
Satrya atau membiarkan dia | dalam hidupnya dia
menyakiti gue.” tidak begitu banyak
drama.
16.| DJ/155.HPN.T | Kecewa dengan | Satrya meminta
J pernyataan Radhi soal | bantuan pada Radhi

tidak bisa bantu | untuk mencari tahu
melanjutkan mencari | tentang Kinan pada
tahu tentang Kinan, | Arinka. Tetapi Radhi
Satrya kerap menggerutu | mengatakan bahwa
dalam hati. Bukan, bukan | dirinya tidak  bisa
karena Radhi, tapi karena | membantu mencari
ada sebagian dalam dirinya | tahu tentang Kinan.
yang benci melihat Kinan | Padahal Satrya
terlihat baik-baik saja, benci | menaruh harapan besar
mendengar semua orang | pada Radhi. Tetapi
berkonspirasi untuk | kenyataannya  Radhi
memberitahunya bahwa | malah  tidak  bisa
Kinan baik-baik saja. Satrya | membantunya.
tahu ada yang tidak benar di
sini. Kinan nggak sebaik
itu. Kalau Kinan beneran
baik-baik saja, dia nggak
menghilang.
Atau  mungkin, Kinan
memang baik-baik  saja.
Hanya sebagian dari diri
Satrya yang tidak suka
dengan  kenyataan itu.
Kenyataan bahwa Kinan
baik-baik saja sementara
Satrya tidak.

17.| DJ/169.HPN.T | “Kinan pikir kita akan | Kinan sempat berharap

J

saling menyembuhkan.
Tapi Kinan salah, Kinan

dan yakin kalau Satrya
bisa  menyembuhkan




terlalu berharap. Gimana
caranya Kita bisa
menyembuhkan luka orang

lain padahal kita sendiri
masih belum sembuh? Bisa-
bisa sekarat, kan? Jadi

waktu Mas bilang jangan
paksakan yang nggak bisa
disanggupi, ya Kinan nggak
sanggup. Tapi gara-gara itu
Kinan sadar, yang bisa
nyembuhin kita itu ya Kkita
sendiri. Jadi sekarang Kinan
mau fokus sama diri Kinan
sendiri.

luka hatinya. Tetapi
seiring berjalannya
waktu  Kinan mulai
sadar bahwa Satrya
juga memiliki luka
yang sama dengan

Kinan. Maka dari itu
Kinan memilih untuk
menyembuhkan

lukanya dengan sendiri.

18.| DJ/214.HPN.T | Apakah mungkin kebiasaan | Satrya selalu terbangun
J Kinan sudah berubah? Kini | pada waktu malam.

dia  sudah bisa tidur | Selalu seperti itu akhir-
nyenyak. Setiap dini hari? | akhir ini.  Satrypun
Satrya kemudian menulis | menulis pesan pada
pesan. Kinan, tetapi Satrya
Sebenarnya, Satrya nggak | tidak berharap
berharap Kinan | pesannya di balas oleh
membalasnya. Sudah | Kinan.  Tapi tidak
berbulan-bulan semua | disangka, pesan Satrya
pesannya tidak pernah di | langsung dibalas oleh
gubris Kinan. Dia sudah | Kinan.
terbiasa.
Namun tak disangka,
pesannya dibalas.

19.| DJ/218.HPN.T | Sabrina cuma mengangguk

J

pelan. Setelah itu suasana di
mobil jadi hening. Padahal
biasanya mereka suka haha-
hihi nggak jelas. Waktu
mereka sampai dirumah
Sabrina, Sabrina hanya

sempat mengucapkan
ucapan  simpati atas
musibah yang menimpa
kakak Satrya dan

berharap semoga tida ada

Kakak Satrya yaitu kak

Uti mengalami
kecelakaan. Mobilnya
di tabrak oleh orang.
Sehingga kak  Uti
mengabari Satrya.

Akhirnya Sabrina tahu
kalau kakak Satrya
mengalami kecelakaan
dan Sabrinapun
berharap tidak terjadi
suatu hal yang serius.




permasalahan yang serius.

20.

DJ/234.HPN.T
J

Sabrina selalu merasa dia
perlu dia perlu beragumen
untuk membela diri saking
saling tidak terimanya dia
dengan argumen Abi. Dia
selalu ingin Abi mengalah

Sabrina berharap Abi
lebih sabar menghadapi
Sabrina. Sabrina ingin
tidak ada perdebatan
argumen ketika mereka
bersama. Sabrina ingin

tapi dia tidak pernah | Abi mengalah.
mendengarkan alasan
kenapa Abi
mempertahankan
argumennya.

21.| DJ/247.HPN.T | Mungkinkah ini salah satu | Satrya sempat kaget

J alasan Kinan menghilang | mengetahui Kinan

lalu tahu-tahu sudah di | berada di Eropa. satrya
Eropa? mungkin dia | selalu bertanya-tanya
melarikan diri, mungkin dia | mengapa Kinan berada
mencari  dirinya, atau | di Eropa. apa Yyang
mungkin tidak keduanya. | sedang Kinan lakukan
Mungkin Kinan hanya ingin | disana. Tetapi apapun
bersenang-senang, mungkin | alasan Kinan, Satrya
dia hanya ingin membuat | berharap Kinan selalu
konten social media-nya. | menemukan matahari
Who knows? Tapi apapun | paginya.
alasannya, Satrya harap
Kinan selalu menemukan
matahari paginya, yang
selalu  mengingatkannya
bahwa gelap akan
berganti terang.

22.| DJ/273.HPN.T | “Ngomong-ngomong, ini | Sabrina sangat heran

J

buku ceritanya jadi manis
banget, Bi. Warnanya lebih
bagus. Untung aja tadi
berhasil bujuk Hanifa buat
nggak ngambil buku ini,”
ujar Sabrina memuji-muji
hasil karya Abi yang tadi
dipakai  olehnya untuk
memukul Abi. ‘“Makasih,
yal”

buku yang pernah
dibuatnya untuk Hanifa
dan Rizki telah menjadi

buku vyang sangat
bagus. Sabrina
berharap buku yang

telah Sabrina berikan
kepada mereka akan
tetap disimpan sampai
mereka besar nanti.




“Sama-sama.”
“Waktu gue bacain buat
Hanifa, gue terharu nyaris

nangis.”

“Kenapa?”

“Abis  gambarnya jadi
manis banget, terus gue

masih ingat tulisan yang

gue  tumpahkan  untuk
Hanifa dan Rizki. Gue
harap mereka sampai
besar  masih  simpan
hadiah dari gue itu.

Supaya mereka ingat kalo
banyak yang sayang sama
mereka dan mereka berhak
punya  cita-cita  yang
tinggi,” ujar Sabrina tulus.
Mencurahkan apa yang
dirasakannya sedari tadi
saat membaca buku yang
dikasih Abi.

Dan mereka pun terus
mengingat bahwa
banyak  orang-orang
yang menyayanginya.

23.

DJ/281.HPN.T
J

Sesungguhnya,
ucapan itu telah
dipikirkannya sedari tadi
sejak berbicara dengan Abi.
Dia sadar, betapa
egoisnya dia menunggu
Abi mengatakan Kkata-
kata yang ingin
didengarnya, tetapi tidak
pernah ingin mengerti
bahwa berkata-kata
manis itu sangat bukan
Abi. Semua itu hanya
karena dia merasa bahwa
dia tahu Abi
menginginkannya maka
dia berharap banyak pada
Abi. Berharap Abi
mengerti. Tidak perlu
memberikan yang terbaik

Semua

Sabrina  kini  sudah
menyadari betapa
egoisnya dia dengan
Abi. Dia hanya
menginginkan  kata-
kata ~ manis  yang
diucapkan Abi
kepadanya. Padahal
seperti itu bukan Abi
banget. Tapi Sabrina

egois dan berharap Abi
bisa seperti itu, seperti
yang telah diinginkan
Sabrina.




karena dia tahu Abi yang
akan mencarinya.

24.

DJ/282.HPN.T
J

Sementara itu, dia bisa
menolerir semua
kekurangan Satrya. Bahkan
dia berusaha memahami
kalau memang  Satrya
belum bisa beranjak dari
Kinan. Hanya karena dia
tidak banyak berharap
pada Satrya dan ingin
menjadi yang terbaik.

Sabrina tidak terlalu
banyak menuntut pada
Satrya. Sabrina selalu
mengerti akan segala
hal tentang Satrya.
Sabrina  seperti itu
karena Sabrina tidak
berharap banyak
kepada Satrya, dia
hanya ingin jadi yang
terbaik dari yang baik.

25.

DJ/312.HPN.T
J

Sesungguhnya Abi Cuma
mau memancing Sabrina
untuk berfikir ulang, apa
benar Abi nggak punya
kesempatan lagi sama
sekali, kalau pada
kenyataannya dia yang
dicari Sabrina pada saat-saat
terdesak seperti ini?

Abi mencoba
menanyakan pada
Sabrina apakah dia
mempunyai

kesempatan untuk
dekat dengannya apa
tidak. Abi berharap dia

mempunyai

kesempatan lagi,
karena Abi berfikir
kenapa Sabrina
mempunyai pacar

sedangkan jika Sabrina
membutuhkan sesuatu,
yang Sabrina cari yaitu
Abi.

26.

DJ/325.HPN.T
J

Apa yang aku rasakan?
Aku kesal lihat dia. Karena
aku akhirnya sadar, dia
yang bikin kamu ngeforsir
badan kamu nggak karuan.
Bikin kamu cari kesibukan
sampai sakit nggak jelas.
Aku kesal, kenapa kamu
nggak cari kesibukannya
sama aku? Kita kan udah
janji akan saling nemenin
cari kesibukan.”

Sabrina marah pada

Satrya karena
mengetahui bahwa
Satrya berolahraga
tanpa henti cuma
karena Kinan. Sabrina
berharap mencari
kesibukan kenapa
tidak dengannya.
Kenapa Satrya
mengorbankan

tubuhnya sendiri,
tanpa mengikut




sertakan Sabrina.
bukankah diantara
mereka sudah ada
status yang jelas.
27.| DJ/327.HPN.T | Satrya memejamkan mata | Sabrina dan Satrya
J ketika memeluk Sabrina. | sempat bersitegang
merasakan hangat tubuh | dalam  mendebatkan
gadis itu, menghirup wangi | masalahnya. Satrya pun
tubuh yang menguar dari | ketika tepat didepat
kulitnya. rumah Sabrina tersadar
Sabrina masih terdiam tak | akan  sesuatu  dan
memahami semua ini. menyusul gadis itu lalu
Sedang Satrya dalam hati | memeluknya.  Satrya
berharap bahwa semoga | pun berharap kali ini
kali ini dia tak salah | tidak salah langkah lagi
langkah. dalam menyintai
seseorang.
28.| DJ/333.HPN.T | Satrya menggeser-geser | Pada tengah malam
il layar ponselnya ke atas | Satrya terbangun dari
meski dia sudah membaca | tidurnya. Lalu dia
pesan Kinan yang paling | mengambil
akhir. Berharap ada pesan | handponenya untuk
lain dari Kinan setelah | membuka pesan yang
itu, padahal dia tahu | dulu dari Kinan. Satrya
bahwa itu tidak mungkin | berharap ada pesan dari
terjadi. Kinan yang belum
Satrya baca.
29. | DJ/13.HPN.TJ Gue udah kebayang makan | Sabrina, Satrya, Dara

gudeg, kopi jos, soto

daging... Duh Yogya tuh
banyak banget jajanan enak

sth!” cerita Dara sambil

membayangkan semua
makanan tersebut di
kepalanya.
“Mudah-mudahan
kesampaian semua vya,

Dar, dalam dua hari ini.

dan Hario sedang
liburan ke Yojyakarta.
Sabrina dan Dara asyik
mengobrol tentang
kuliner yang ada di
yogjakarta. Keduanya
pun berharap di liburan
kali ini bisa menyantap
semua makanan khas

Yogjakarta, karena




makanan  Yogjakarta
sudah tidak di ragukan

lagi akan ke lezatannya.

30.

DJ/210.HPN.TJ

“Emang  kenapa  gitu?
Emang pacaran yang nggak
serius tuh gimana? Yang
kayak lo, jalan bareng,
nggak jelas statusnya apa
tapi marah-marahin anak
orang seenaknnya?”’tanggap
Lasha  dengan  sedikit
sindiran.

Jleb! Pahit pahit
dengar Lasha nyinyir begini.
“Ya kali aja mereka udah
ada rencana untuk nikah apa
gimana. Sabrina kan
seumuran lo, siapa tau aja
kan?”

“Mana gue tau! Ngapain
gue ngurusin  hubungan
mereka. Emang kalo ada
rencana kenapa, terus kalo
nggak ada kenapa? Lo mau
ngapain?”’

“Ya kalo mereka emang
udah serius, gue mundur.
Kalo nggak ... kali aja gue
masih ada kesempatan.”

Abi  bertanya pada
adiknya  si Lasha,
Sabrina itu sudah serius
apa tidak  dengan
Satrya. Tapi Lasha pun
agak  sedikit  kesal
dengan Abi karena Abi
ternyata yang sudah
membuat Sabrina
kecewa. Abi betanya
seperti itu Karena Abi
berharap jika hubungan
di antara Satya dan
Sabryna tidak serius,

31.

DJ/406.HPN.T
J

Voila! Benar saja, password
e-mail Kinan tidak pernah
diganti. Secercah harapan
tumbuh dibenak Arinka.
Dia  tersenyum  tipis
menatap layar ponselnya.

Abi siap melangkah
lebih maju, siapa tahu
Abi  masih  punya
kesempatan lagi untuk
memperbaiki

semuanya.

Arinka, Satrya, dan
Radhi sedang mencari
Kinan. Mereka pun

berniat untuk melacak
dari handpone Kinan.

Mereka sangat
berharap bisa
mengetahui  password
Kinan agar  bisa

mengetahui keberadaan
Kinan.




Keterangan :

DJ = Dua Jejak
1,2,3, dst = Halaman
HPN = Harapan

TJ = Tujuan (goals)

3.2 Harapan Daya Kehendak (Willpower)

No Kode Data Deskripsi
1. | DJ/3.HPN.WI “Iya, gue tahu. She’s not | Satrya terakhir Kkali
everything. Gue tuh | bertemu Kinan kayak
bukannya mau gimana- | ada sesuatu hal yang
gimana lagi sama dia. | mengganjal di antara
Kalau memang mau | mereka. Satrya hanya
udahan, ya udah. Cuma | berharap Satrya bisa
gregetan, ada hal-hal yang | mengetahui apa
masih mengganggu, Sab. penyebab ketidak
“Terakhir kali  gue | beresan antara Kinan
komunikasi sama dia tuh | dan Satrya. Maka dari
kayak ada yang nggak | itu Satrya ingin
beres, dan sahabatnya, | bertemu Kinan
Arin, cuma bilang dia | walaupun cuma sekali
butuh  sendiri  untuk | saja, karena Satrya
menenangkan diri dari | hanya ingin
kenangan Prana. mengetahui
permasalahannya dan
menyelesaikan
urusannya dengan
Kinan. Selebihnya,
setelah bertemu pun,
jika Kinan tidak mau
bertemu dengan Satrya
lagi, Satrya pun akan
menurutinya.
2. | DJ/[7.HPN.WI Satrya berjalan hingga | Satrya pergi menonton

kedepan untuk
mendapatkan gambar
musisi yang sedang tampil
di panggung pre-event The

festival di Tangerang.
Satrya pun rela berjalan
ke depan walaupun
berdesak-desakan




Saund Festival di salah
satu pelataran parkir mal
daerah Tangerang. Dia
berpindah lagi ke posisi
tengah demi mendapatkan
anggel yang berbeda.

dengan orang-orang
hanya karena Satrya
berharap akan
mendapatkan  anggel
foto yang lebih bagus.

DJ/224.HPN.WI

Abi  terduduk di meja
kerjanya. Mata dan
tubuhnya mulai  merasa
lelah. Ide buntu

membuatnya lelah setengah
mati. Padahal dia sedang
dikejar deadline. Waktu dia
mulai merebahkan
punggungnya kesandaran
kursi, ponselnya berbunyi
menandakan pesan masuk.
Dari adiknya.

Larasati Shana Z

“cian nih lagi kesepian
cowoknya sibuk terus.”
Lasha super  kampret!
Adiknya itu abis share
screenshot chat Whatsapp
dengan  Sabrina.  Abi
membaca tulisan Sabrina di
situ. Dia langsung
membalas pesan Lasha
selesai membaca
screenshot-an itu.

Larasati Shana Z

“Terus maksud lo share
ginian apa?”

“Ngasih tau aja, Kabi...
FYIIFY I!

Lasha dan 2 teman

lainnya mempunyai
grub Whatshapp
dengan  Sabrina
Sabrina pun
mengatakan kalau

Sabrina lagi kesepian di
dalam grub tersebut.

Lasha pun memberi
tahu Abi isi chat
Sabrina tersebut. Lasha
berharap  Abi  peka
terharap isi chatnya
dengan Sabrina
tersebut. Siapa tahu
Abi  bisa membuat
Sabrina  tidak  lagi

merasa sepi. Siapa tahu
Abi mampu membuat
Sabrina merasa bahagia
walaupun di belakang
Satrya,

DJ/58.HPN.WI

“Ada yang ganjil, Rin, di
antara gue sama dia. Kayak
ada sesuatu yang nggak
diselesaikan dengan baik.
Gue harus ngomong sama
dia, gue mau tau itu
kenapa. Kalo setelah itu

Satrya masih kepikiran
hubungannya dengan
Kinan. Satrya
menganggap di antara
Kinan dan Satrya itu
masih ada sesuatu yang
harus di bicarakan dan




dia mau
terserah deh!

menjauh,

di selesaikan. Satrya
hanya berharap bisa

bertemu Kinan dan
menyelesaikan
masalahnya dengan
Kinan secara baik-baik.
Setelah  masalah  di
antara mereka selesai,
Satrya tidak  akan
pernah  mengganggu
Kinan  lagi kalau
memang itu  yang
Kinan mau.
DJ/54.HPN.WI Satrya masih menatap | Satrya kesal kepada
Sabrina sebelum | Kinan karena Kinan
akhirnya berkata, | malah asik liburan ke
“Perasaan yang | luar negeri. Satrya
mengganjal itu cuma ... | hanya berharap
hhh ... kesel aja gitu, dulu | selesaikan dulu
aku nyariin dia setengah | permasalan di antara
mati. Dianya ternyata lagi | mereka. Selebihnya
bahagia di Eropa. Berasa | Satrya tidak akan
udah di anggap mati dari | berharap apa pun jika
hidupnya.” masalah diantara dia
dengan Kinan telah
usai. Satrya hanya
merasa kesal jika Kinan
bersikap seperti itu
padanya.
DJ/57.HPN.WI | Satrya mengisap rokoknya. | Satrya yang sangat
Dia tidak terlalu fokus | penasaran akan
dengan obrolan teman- | keberadaan Kinan
temannya, karena matanya | langsung berniat untuk
menyisir area teras lobi | menemui sahabat
kantor. Dari tadi dia | Kinan yaitu Arinka.
sudah menunggu | Ketika Satrya berusaha
kehadiran  Arinka di | menunggu Arinka,

sekitar sini. Satrya melihat
jam tangan hitam yang
melingkar di tangan
kirinya. Sudah pukul dua
belas kurang lima, harusnya

sosok Arinka akhirnya
muncul. Langsung saja
Satrya menanyakan
akan keberaan Kinan
apakah berada di Eropa




Arinka sudah turun untuk
merokok sebelum makan

siang.

Ketika  sosok  Arinka
tampak dari  kejauhan,
Satrya pun  mematikan
rokoknya pada asbak dan
langsung menghampiri
gadis itu.

“Rin,” sapanya ketika
sudah dekat.

Arinka hanya menoleh.
Tidak  senyum,  tidak

terlihat ramah sedikit pun,
tapi juga tidak ada indikasi
menolak kehadiran Satrya.
“Kinan lagi di Eropa?”
tanya Satrya langsung. Dia
juga bingung mau basa-basi
apa dengan Arinka yang
nggak suka basa-basi.
“Hem, nggak. Waktu itu sih
liburan ke sana.”

agar Satrya tidak hanya
salah sangka. Akhirnya
Satrya menanyakan
agar mendapatkan
jawaban yang
sebenarnya. Satrya
juga tidak berharap
Arinka berkata jujur.
Tidak di sangka gadis
itu berkata bahwa
Kinan memang ada di
Eropa tapi waktu itu,
bukan sekarang.

DJ/77.HPN.WI

“Nggak pulang, Rin?”

“Bingung mau pulang
kemana,” jawab Arinka
begitu saja.

“Lho?Emangnya biasanya
kemana?”’

“Ya ke Tapi
sebenarnya pengin
pulang ke tempat Kinan.

rumabh.

Cuma ... gue lupa bawa
kunci dan Kinan
sekarang udah jarang

banget di apartemen. Gue
lagi coba ngehubungin
dia buat minjem kunci
kalo dia belum pulang,
Cuma nggak dibales-
bales,” wujar gadis itu
dengan nada  sedih.

Arinka yang sedang
ada masalah dengan
keluarganya membuat
dirinya malas untuk
pulang. Akhirnya
Arinka ingin pergi ke
apartemen Kinan saja,
tetapi dia tidak
membawa kunci. Dan
berusaha menghubungi
agar dapat pinjam
kunci tetapi  Kinan
tidak merespon chat
Arinka.




Wajahnya pun berubah jadi
sendu.

DJ/153.HPN.WI

Satrya sih diam saja, nggak
komentar apa-apa. Setiap
lihat Arinka, beberapa hal
tentang Kinan berkecamuk
dalam benaknnya. Sampai
akhirnya dia gatal untuk
menanyakan ini pada Radhi
sewaktu teman-teman yang
lain sibuk haha-hihi sendiri.
“waktu ketemu Kinan di
lobi, dia gimana, Rad?”
“nggak  gimana-gimana.
Dia baik-baik aja kayaknya,
nggak usah  khawatir,”
jawab Radhi santai.
Walaupun sebenarnya
Radhi sendiri gatal ingin
bercerita tentang
pertemuannya dengan
Kinan. ~ Namun  Radhi
mencoba menghargai
Kinan.

“justru itu, dia baik-baik
aja, gue ngerasa aneh,” ujar
Satrya  sambil  ketawa
hambar.

“Lho, kenapa aneh?”

“kalo dia baik-baik aja, dia
nggak akan ngilang dari
gue. Ini tuh aneh banget,
mas sih gue cari kemana-
mana dia nggak ada sama
sekali? Dan ternyata dia
ada di sekitar gue, deket
banget!”

Satrya menanyakan
soal Kinan pada Radhi.
Karena Radhi sempat
ketemu Kinan di lobi
kantor. Satrya berharap
mendapat jawaban dari
Radhi. Satrya hanya
menginginkan
informasi  keberadaan
Kinan.

DJ/77.HPN.WI

“Maka dari itu, Las. Gue
tanya, masih ada
kesempatan apa nggak
kira-kira?” soalnya Kkalo
masih ada kesempatan,

Abi mencoba
menanyakan akan
hubungan Satrya dan
Sabrina kepada
adiknya, Lasha. Abi




Abi  mau memperbaiki
semua kesalahannya.
Sekarang dia sudah denger
dari Lasha dan dari Sabrina
juga apa yang membuat
Sabrina nggak nyaman
sama dia selama ini.

“Ya nggak tau. Mungkin
masih ada. Lo pikir-pikir
lagi dulu lah kalo mau
deketin dia lagi. Ya nggak
cuma dia sih cewek mana
pun. Jangan overprotect
jadi orang. orang bisa jaga
diri masing-masing kali---*

ingin mengetahui
apakah  dia  masih
mempunyai

kesempatan atau tidak.
Jika iya, dia akan
memperbaiki
perilakunya terhadap
Sabrina.

10.| DJ/379.HPN.WI | “Rin, gue mau Kketemu
Kinan. Penting. Udah
cukup dia ngilang, gue
perlu ngomong sama dia,”
ujar Satrya langsung ketika
Arinka menghentikan
langkahnya.

Satrya langsung
menodong pada
Arinka untuk bertemu
dengan Kinan. Satrya
sudah lelah dengan
drama Kinan yang
kucing-kucingan
seperti itu. Akhirnya
Satrya dengan tegas
meminta Arinka untuk
memberi jalan agar
Satrya bisa bertemu
dengan Kinan.

Keterangan :

DJ = Dua Jejak

1,2,3, dst = Halaman

HPN = Harapan

WI = Daya Kehendak (Willpower)




3.3 Harapan Strategi (Waypower)

No Kode Data Deskripsi

1. | DJ/52.HPN.WA Kemudian yang Satrya | Kinan  memposting
lakukan hanya | foto di Instagram.
membanjiri  likes di | Satrya  mengetahui
setiap postingan Kinan | kalau Kinan tengah
di Eropa. Kalau satu foto | berada di Eropa dari
bisa diberikan jutaan likes, | foto yang Kinan
Satrya akan | posting. Satrya
melakukannya. Bahkan | mencoba untuk cari
setelah Satrya memberi | perhatian ke Kinan
likes, dia akan unlike lalu | dengan cara
memberi likes lagi agar | mengelike postingan
gadis itu me-notice | Kinan di Instagram,
keberadaannya. setelah mengelike

Satrya akan me-
unlike. Satrya
berharap Kinan bisa
memperhatikan  apa
yang Satrya lakukan
dan Kinan akan tahu
kalau Satrya masih
ada.

2. | DJ/218.HPN.WA Gara-gara insiden itu, | Putri kakak Satrya
Satrya jadi punya ide | mengalami  insiden
untuk mencoba | mobilnya di tabrak
berangkat ke kantor |oleh orang, yang

menggunakan commuter
line. Senin itu dia sudah
berada di Stasiun Tanjung
Barat. Pertama, karena rute
Tanjung Barat melewati
Stasiun Sudirman. Kedua,
ini dia nilai plusnya ...
kereta yang dari Tanjung
Barat itu kan rutenya dari
Bogor. Ini hari Senin, jadi
siapa tahu ada keajaiban
yang terjadi pagi ini.

membuat mobil Putri
tidak bisa
dipergunakan karena
lagi ada di bengkel.
Satrya pun  harus
mengorbankan

mobilnya agar tetap
berada di  rumah
untuk mengantar ibu
atau kakanya jika
ingin  pergi. Satrya
pun memutuskan
untuk naik commuter




line demi bisa
bertemu Kinan, yaa
walaupun sangat kecil
kemungkinan Kinan
akan naik commuter
line juga. Satrya
berharap jika dia naik
commuter line, bisa
saja Satry bertemu
dengan Kinan. Karena
commuter line yang
Satrya tumpangi
rutenya dari Bogor.

DJ/241.HPN.WA

Waktu Satrya mencoba
mengambil gambar, dia
jadi teringat foto

Instagram Kinan yang di
Halong Bay, Vietnam.

Satrya lagi berada di
Bali bersama teman-
temannya. Satrya
mencoba mengambil
gambar Satrya malah

Ah, kenapa Satrya nggak | teringat postingan
posting foto kalau dia | Kinan. Sehingga
lagi ada di Bali ke | Satrya mencoba
Instagram? Cuma | memposting foto
penasaran aja sih, Kinan | yang menandakan
bakal notice postingan | dirinya lagi ada di
Satrya apa nggak. Dia pun | Bali. Satrya berharap
langsung mengambil | kinan me-notice
ponsel, mengambil foto | postingannya.
pemandangan cantik di
depannya, kemudian
mempostingnya ke
Instagram.

DJ/5.HPN.WA “Bisa jadi sih, Sab! | Satrya yang rela pergi

Jangan-jangan mata gue
kesirep gitu! Abis aneh
banget, masa sih gue
udah ke area kantornya
tapi nggak ketemu juga!
Kita kan di kantor minimal
delapan jam, masa nggak
keliatan sama sekali?!”

ke kantor Kinan
hanya untuk melihat
Kinan, tetapi Satrya
sama sekali tidak
melihat sosok Kinan.
Satrya berharap bisa

bertemu Kinan di
kantornya. Tapi
Semua itu sia-sia,

Kinan tidak ada di




tempat yang Satrya
kunjungi.

DJ/243.HPN.WA

Satrya pun
mempersilahkan Dara
untuk beranjak setelah

saling berpamitan. Lepas

Dara pamit, Dino
langsung aja bertanya
pada Satrya.

“Anak  Jakarta  juga?
Singgle nggak, Sat?”

e gercep amat!

Belom juga satu meter tuh
cewek pergi, tukas Genta
pada Gino.

“Nggak tau gue. Waktu itu
sih kayaknya nggak punya
cowok, nggak tau vya
sekarang. Entar gue tanya
cewek gue deh,” jawab
Satrya.

Satrya dan 2
temannya bertemu
dengan Dara di bali,
mereka pun sedikit
mengobrol. Ketika
Dara sudah sedikit
basa-basi ke Satrya,
akhirnya Dara
berpamitan ingin
pergi dari tempat itu.
Dara yang tidak jauh

melangkah dari
tempatnya, Dino pun
langsung bertanya

pada Satrya Dara itu
jomblo apa nggak.
Dino berharap bisa
dekat dengan Dara.
Maka dari itu Dino
bertanya seperti itu,
jika jomblo Dino akan

DJ/260.HPN.WA

Hampir setiap hari Abi
mencoba
menghubunginya via
chat atau telepon. Sampai
Sabrina kesal sendiri. Dia
kemudian memblokir
nomor Abi sehingga Abi
nggak bisa meneleponnya
lagi. Niatnya sih cuma
sementara, selama dia
masih kesal dengan Abi.
Terus telepon Abi tuh
berisik banget.

mencoba  mendekati
Dara.

Sekali lagi  Abi
membuat Sabrina
kecewa. Hampir
setiap hari Abi yang
merasa bersalah
dengan Sabrina
akhirnya

menghubungi Sabrina
untuk meminta maaf.
Abi menghubungi
Sabrina setiap hari,
karena Abi berharap
Sabrina bisa
memaafkan Abi dan
mau  mendengarkan
penjelasannya.




DJ/6.HPN.WA

“Sat, mau tau nggak
caranya biar kenangan
yang disimpen di kotak

nggak  kebuka-kebuka
lagi?”
“Ha?” Satrya tidak
mengerti.
“Hunting foto yuk! Lo
kan katanya  suka

menangkap objek yang
sedang bergerak.”

Mata Satrya menerawang
membayangkan ide
Sabrina, sementara gadis
itu masih terus berbicara.
“Kita bisa coba ke HI,
atau  kebun  binatang
ragunan---*

“Atau penampilan musisi
di atas panggung?”’ Belum

selesai  Sabrina bicara,
Satrya langsung
memotongnya.

“Bisa!” seru  Sabrina

penuh semangat, sungguh
tertarik dengan ide itu.

Sabrina mencoba
menawarkan sesuatu
hal kepada Satrya
agar dirinya tidak lagi
mengingat-ingat

kenangan  bersama
Kinan. Akhirnya
Satrya pun

menyetujui ide dari
Sabrina. Satrya juga
hobi memotret tetapi
sejak  bekerja  di
kantoran, Satrya
sudah  tidak lagi
memotret.

DJ/80.HPN.WA

“Mas Satrya tuh sampe
ke rumah gue Iho, Mas.

Nyariin  Kinan. Dia
ngerasa bersalah akan
sesuatu gitu kayaknya,

makanya dia nggak enak
hati sama Kinan. Padahal
gue tahu, Kinan ngilang
bukan karena Mas Satrya,
Kinan itu habis terpuruk
banget, habis ketemu
keluarga pacarnya.

Satrya selalu mencari
informasi keberadaan
Kinan. Sampai Satrya

mencari ketempat
yang biasa Kinan
kunjungi. Sampai-
sampai Satrya

kerumah Arinka agar
bisa bertemu dengan
gadis itu. Seberharap
itu dia untuk
menemukan Kinan.

DJ/85.HPN.WA

“Arin udah anget sama
lo, masih nggak mau
ngegas nih?”

Radhi menghela napas

Satrya berusaha
membujuk Radhi
agar terus deketin
Arinka. Satrya




panjang. Sadar akan
tekanan tak lazim yang
dilakukan Satrya
terhadapnya,dia pun
bertanya, “kenapa sih,
Mazku pengin banget
gue deket sama Arin?”
“Nggak papa ... cuma ...
cocok aja gitu elo sama
Arin. Daripada kaaan Arin
sama pacarnya yang duda,
pernah selingkuh?
Mending elo, kan?”” jawab
Satrya.

Mata Radhi  menyipit.
“emang lo tau dari mana
gue nggak pernah
selingkuh?”

Krik ... krik ... yah, Satrya
salah strategi. Dia pun
memutar otak sebentar
untuk  mencari  alasan
persuasif lainnya.

“Ya, paling nggak kalo
sama lo ibunya bakal
setuju, Rad. Lo tau nggak,
orangtuanya Arin kan---*
“Nggak setuju sama Gusti,
kan?tahu gue”

Mata Satrya langsung
terbelalak. Ternyata
selama ini anak itu udah
tau?! Penuturan Radhi tadi
bikin Satrya yakin kalau
di antara mereka berdua
tuh ada apa-apa! Dan ini
akan menjadi kesempatan
bagus buat Satrya!

berharap jika Radhi

dan  Arinka bisa
dekat, dia akan
mendapatkan

informasi tentang
Kinan dari Radhi.
Satrya bisa meminta
tolong agar

mencarikan informasi
Kinan lewat Arinka.

10.

DJ/94.HPN.WA

“Eh, Las, Radhi tuh
emang deket sama
Satrya ya di luar

kantor?” tanya Sabrina

Sabrina mengajak
Lasha untuk makan
siang bareng
bersamanya. Sabrina




di tengah-tengah acara
makan siangnya.

Lasha mengerenyitkan
dahi, berusaha mengingat-
ingat interaksi  kedua
temannya itu kalo di
kantor.

“Nggak tau ya, Sab. Kalo
di kantor sih emang main
bareng. Tapi kalo di luar
kantor gue nggak tau.
Mereka juga nggak pernah
cerita-cerita kejadian di
luar kantor tuh. Emangnya
kenapa gitu?” tanya Lasha
jadi penasaran.

“nggak papa. Pagi ini
Satrya cerita dia sarapan
sama Radhi. Seinget gue,
Satrya nggak pernah main
bareng sama Radhi di luar
kantor. Agak aneh aja
sih.”

hanya ingin
menanyak sesuatu hal

yang berkaitan
dengan Satrya pada
Lasha. Sabrina
berharap

mendapatkan
informasi yang
penting dari
penuturan Lasha
tentang kedekatan
antara Satrya dan
Radhi.

11.

DJ/117.HPN.WA

Dia kemudian teringat
beberapa tahun yang
lalu ketika dia iseng
membedah isi Facebook
Sabrina untuk mencari
tahu tentang cewek itu
atau sekedar mengecek
timeline twtiter Sabrina.

waktu Sabrina pernah
menulis status soal
kesukaannya akan film

Stardust di Twitter, Abi
langsung googling film
tersebut.

Berbeda dengan Facebook
Abi yang tidak terlalu
aktif, social media milik
Sabrina ini cukup update
data-datanya. Tanggal

Abi berusaha mencari
tahu informasi
tentang Sabrina lewat
sosial media Sabrina.
Abi sampai
menemukan tentang
tanggal lahir Sabrina,
film yang sukai.
Sosial media Sabrina
cukup aktif
dibandingkan dengan
Abi.




lahir bahkan daftar
siblings di  Facebook
ditulis  lengkap  oleh
Sabrina.

12.| DJ/136.HPN.WA | Ini niat banget sih | Satrya untuk
Satrya dan Radhi sabtu | menemukan  Kinan
pagi main-main ke | sampai rela pagi-pagi
kompleks  perumahan | ke kompleks Arinka
Kinan dan Arinka. | dan Kinan. Satrya
Bahkan sebelum | berharap bisa
berangkat mereka niat | bertemu Kinan ketika
berdebat mau pakai mobil | itu.  Sampai-sampai
siapa. Kalo mobil Satrya, | sebelum  berangkat
Kinan pasti hafal. Kalo | Satrya dan Radhi
mobil Radhi, Arinka pasti | sampai debat masalah
hafal, mungkin Kinan | mobil.
ingat-ingat dikit.

13.| DJ/157.HPN.WA | Satrya terus berlari tanpa | Satrya pada malam

menoleh  sama  sekali.
Irama langkahnya statis.
Terdengar lagu Hurt Like
Heaven milik Coldplay
dari headset yang
menggantung di
telinganya. Dia
mengurangi kecepatannya
perlahan dan mulai
berjalan cepat. Napasnya
memburu, sehingga dia
mulai mengaturnya.
Dilihathnya jam  yang
melingkar  di  tangan
kirinya, pukul 21.21 dan

hari itu kamis. Entah
mengapa dia  ingin
berlari. Entahlah

berlari seperti ini

rasanya hampir sama
seperti lari dari sesuatu
yang menggangu pikiran
dan batinnya.

kamis berlari pada
malam hari. Mungkin
karena Satrya
memikirkan kembali
soal Kinan. Satrya
selalu  seperti ini
ketika dia mengingat
gadis itu. Berharap
untuk menghilangkan
pikiran Kinan dalam
pikirannya.




14.| DJ/419.HPN.WA | “Waktu kehilangan | Satrya mengekui pada
kamu, aku cari kamu | Kinan selama ini dia
kerumah, kerumah Arin. | mencarinya.  Satrya
Aku tungguin kamu di | mencari kesemua
halte, di FX, di kantor | tempat yang mungkin
kamu, di tempat-tempat | Kinan kunjungi. Tapi
yang mungkin kamu | kenyataannya Satrya
lewatin.  Siapa  tahu | tidak pernah
ketemu kamu. Sampe | menemukannya.
aku desperate. Bingung
harus gimana lagi.”
Keterangan :
DJ = Dua Jejak
1,2,3, dst = Halaman
HPN = Harapan
WA = Strategi (Waypower)
3.4 Cinta Keintiman
No Kode Data Deskripsi
1. DJ/14.CNT.KI Sebenarnya pikiran | Satrya, Sabrina, Dara dan

Satrya sedang melalang
buana entah ke mana.
Dia nggak terlalu
menyimak  penjelasan
Dara seperti Sabrina
dan Hario.

Kinan, kamu apa
kabar sih? Dia rindu
mengobrol dengan
Kinan. Menyicipi
masakan gadis itu.

Hario sedang liburan ke
Yogjakarta. Sabrina, Dara
dan Hario sedang asik
mengobrol tentang kuliner
yang ada di Yogjakarta.
Satrya tidak
menghiraukan

pembicaraan kedua gadis
itu dan hanya memikirkan
sosok Kinan disaat teman-
temannya lagi asik
mengobrol. Satrya terpikat
akan masakan yang Kinan
buat untuknya.

2. | DJ/42.CNT.KI

“Hoo...,” tanggap Abi
santai. Nggak
terdengar  khawatir
sama sekali. “Lagi
nggak salat ya?”

Abi pulang bareng dengan
Sabrina.  Abi  melihat
gerak gerik Sabrina yang
tidak seperti  biasanya
membuat Abi bertanya




tanya Abi lagi dengan
memperhalus

pertanyaannya.

Ah!  Tepat banget
tebakan Abi!

Ini dalam benak
Sabrina udah berasa

kayak ada lampu tiba-
tiba menyala. Rasanya
senang aja gitu kalau
Abi bisa membaca apa

apakah Sabrina lagi tidak
salat. Abi memang bukan
laki-laki yang bisa
mengutarakan perasaanya

dengan  kalimat yang
manis. Tapi Abi bisa
langsung melakukan

sesuatu kepada Sabrina
tanpa Sabrina minta, yang
membuat Sabrina senang
jika Abi bisa mengerti apa

yang sedang | yang Sabrina mau atau
dirasakannya. pikirkan.

DJ/51.CNT.KI lya, Satrya  kesal | Satrya kebingungan ketika
dengan Kinan. Kinan | Kinan menjauhinya.

nggak tahu apa, gimana
Satrya kelimpengan
mencarinya? Kinan
satu-satunya

perempuan di luar
keluarga Satrya yang

pernah mendengar
Satrya menangis.
Masih nggak paham
apa, gimana

berartinya dia buat
Satrya? Dan sekarang,
gadis  itu tiba-tiba
muncul,  enak-enakan
liburan ke Eropa, seolah
sama sekali nggak sadar
gimana nelangsanya
Satrya beberapa minggu
ini.

Padahal Kinan itu sangat
berarti di hidup Satrya.

Satrya yang sudah
mempunyai perasaan pada
Kinan, Kinan  malah

seolah menjauhi dirinya.
Kinan beranggapan jika

terus berada di dekat
Satrya akan membuat
Kinan semakin susah
mandiri. Satrya masih
ingin  terus  bersama

Kinan, tetapi Kinan malah
menjauhinya.  Walaupun
Satrya tidak tahu apa-apa
kenapa dia di jauhi oleh
Kinan.

DJ/125.CNT.KI

“Gue rasa dia sayang
sama lo juga, Ki,”
ujar Arinka lagi.
Karena Kinan masih
diam, Arinka
kemudian
melanjutkan,
“Gimana dia benar-

Arinka  memberi  tahu
Kinan bahwa Satrya itu
seperti suka sama Kinan.
Bagaimana kekawatiran
Satrya pada Kinan, ketika
Kinan menjauhinya,
Satrya pun marah, kesal
dengan Kinan. Kinan bisa




benar khawatir
nyariin lo, gimana dia
marah waktu lihat lo
muncul di Instagram
setelah sekian lama
ngilang ... I could see it
in his eyes, the pain of
seeing your smile after
a long time. He cares
about you. Damn
much.”

memposting fotonya di
Instagram. Tetapi tidak
bisa memberikan kabar
sedikit pun pada Satrya.

DJ/133.CNT.KI

Rasanya Satrya
pengin ngamuk dan
ngasih tau Radhi,
gimana dia udah
kayak orang gila
nyariin dan berusaha
nguntit Kinan tapi
nggak pernah ketemu,
dan semua orang
terdekat Kinan seolah
turut campur
menghilangkan Kinan
dari dia!

Satrya yang sudah mulai
lelah  mencari  Kinan,
membuat Satrya ingin
bercerita pada Radhi.
Tetapi Satrya
mengurungkan niatnya
bercerita pada Radhi.
Satrya yang sangat sayang
pada Kinan, ketika Kinan
menghilang, Satrya
mencoba menguntit Kinan
tetapi tidak pernah
ketemu,  sampai-sampai
Satrya sudah mau gila
yang berusaha mencari
Kinan.

DJ/175.CNT.KI

Sebenarnya Abi
bukan tipe orang yang
suka ngegratak
barang milik orang
lain, tapi  waktu
melihat nama Sabrina

muncul  di layar
ponsel adiknya
sebagai panggilan

masuk, Abi nggak
tahan untuk nggak
mengangkat telfon itu.
Dengar suara Sabrina
aja Abi udah senang.
Rasanya rasa rindu

Sabrina mencoba
menelfon Lasha. Tetapi
hanphone Lasha berada di
dekat Abi. Karena Abi
membaca  Siapa  yang
menelfon adiknya, sontak
Abi langsung menjawab
telfon dari Sabrina. Abi
yang suka sama Sabrina
sejak SMA, mendengar
suara gadis itu saja sudah
sedikit mengobati rasa
rindunya.




akan keberadaan gadis
itu  sedikit  terobati
walaupun akhirnya
mereka jadi canggung
nggak jelas.

DJ/52.CNT.KI

Ditatapnya terus foto
Kinan yang tersenyum
ceria di halaman Castle
Hellbrunn,  Salzburg,
Austria, dengan kaus
turtle  neck  lengan
panjang berwarna salem
yang cocok sekali jika
berpadu dengan kulit
kuning langsat dan
rambut coklat gelap.
Namun,
sesungguhnya,  rasa
bahagia lebih
mendominasi  benak
Satrya. Melihat Kinan
yang tersenyum lepas
tanpa beban, melihat
Kinan yang ceria.
Rambutnya tergerai
begitu indah. Pipinya
yang tampak lebih
berisi. Matanya yang
menyiratkan
kebahagiaan dari dalam
dirinya.

Walaupun Kinan nampak
bahagia di postingan di
Instagram, membuat
Satrya sakit hati, tapi sakit
hati itu kalah dengan rasa
bahagianya melihat Kinan
yang ceria atau baik-baik
saja. Mungkin  Satrya
menatap  foto  Kinan
membuatnya lega akan
keadaan Kinan yang baik-
baik saja. Walaupun ada
sedikit kecewa karena
Kinan tidak memberikan
kabar apa-apa kepada
Satrya.

DJ/199.CNT.KI

Sabrina menatap laki-
laki di hadapannya ini.
Kadang Sabrina suka
nggak nyangka bisa
sedekat ini sama Abi.
Abi yang dia sukai
sejak  SMA  dulu.
Sepuluh tahun
lamanya bayangan
cowok itu bersarang
dalam benaknya.

Zaman SMA  Sabrina
menyukai Abi, Abi nya
malah sok acuh. Sekarang
Sabrina  mulai menjalin
hubungan dengan Satrya,
Abi mencoba
mendekatinya lagi.
Memang  Abi  selalu
seperti itu. Ketika dia
merasakan sesuatu yang
membuat dirinya




Ketika dia sudah | mengganjal dia akan terus
mulai berpikir bahwa | melangkah maju, tidak
dia tak mungkin | akan berhenti melangkah
punya kesempatan | untuk meluruskan kesalah
dengan  Abi, Abi | pahaman antara dirinya
mendekat dengan | dengan Sabrina.
sendirinya.

9. | DJ/21.CNT.KI Di sisi lain, ada yang | Sabrina nyaman Kketika
membuncah dalam | berada didekat Satrya.
dadanya. Seperti ada | Mungkin karena Satrya
kupu-kupu yang keluar | orangnya seperti Sabrina,
dari sana, lalu menari- | yang gampang banget
nari dengan ceria. Dia | ketawa walaupun hanya
nggak memungkiri | dengan hal sederhana.
perasaannya kalau dia | Karena Sabrina nyaman
juga merasa nyaman | ketika berada di dekat
berada di  dekat | Satrya, membuat Sabrina
Satrya. Satrya selalu | ingin selalu dekat dengan
mendengarkan Satrya.
dengan baik, terus
tertawa pas diajak
bercanda nggak
penting. Mungkin
perasaan itu namanya
suka. Belum sampai
jatuh cinta, tapi suka
banget.

10.| DJ/32.CNT.KI Sabrina tertegun | Sabrina terkejut dengan
mendengar penuturan | kepribadian Satrya.
Satrya. Satrya sedekat | Membuatnya  semakin
itu ternyata sama | jatuh hati pada cowok
ibunya. Gimana coba | itu. Sabrina tidak

Sabrina nggak semakin
luluh sama Satrya?
Semakin kenal dekat
Satrya, semakin dia
suka pribadinya.
Yang sayang sama
ponakannya,  dekat
dengan ibunya.
Walaupun dari luar
Satrya nggak kelihatan

menyangka bahwa Satrya

memperlakukan ibunya
dengan  penuh  Kkasih
sayang dan juga suka
main bersama
keponakannya. Membuat
Sabrina  yakin  akan
Satrya adalah cowok

penyayang. lbu dan
keponakannya aja di




amat kalau dia tipe
cowok penyayang.

sayang banget apalagi
cewek yang lagi dekat
dengannya.

11.| DJ/53.CNT.KI “Sat, kalau kamu | Walaupun Sabrina dan
mau ngontak Kinan | Satrya sudah menjalin
lagi, aku nggak | hubungan, tetapi Sabrina
keberatan kok,” ujar | berusaha tidak egois
Sabrina pelan. untuk memikirkan
Satrya terdiam. Dia | perasaannya atau
nggak tahu sedalam | kesenangannya sendiri.
apa perasaan Sabrina | Sabrina mengatakan pada
terhadapnya saat ini. | Satrya bahwa dirinya
Mereka baru jalan | boleh untuk
kurang  lebih  dua | menghubungi Kinan jika
bulanan. Satrya sendiri | memang masih belum
nggak tahu | selesai masalah diantara
perasaannya sendiri | kalian.  Satrya  pun
pada Sabrina sedalam | sempat berfikir akan
apa. Dia nyaman | perasaannya pada
dengan gadis itu, tapi | Sabrina, dia mengakui
belum bisa | bahwa Satrya nyaman
membayangkan apa | akan gadis itu tetapi dia
jadinya  kalau dia| tidak tahu perasaannya
kehilangan Sabrina. sedalam apa dan juga
Satrya tidak tahu jika

Satrya sampai kehilangan

Sabrina dalam hidupnya.

12.| DJ/79.CNT.KI “Kinan kemana sih? | Radhi mencoba menggali

Udah lama juga nggak
lihat dia mampir main
sama lo. Satrya nyariin
dia mulu lho,” tanya
Radhi lagi-lagi kepo.

“Ada, baik-baik aja.
Betewe, dia itu
sebelumnya kalo
janjian sama gue nggak
pernah  mampir ke
kantor gue. Biasanya
kita langsung
ketemuan di mana
gitu. Baru setelah

informasi tentang Kinan
pada  Arinka.  Radhi

menanyakan kemana
Kinan kok tidak pernah
kesini lagi. Arinka

menjelaskan kalau Kinan
ada tetapi sudah tidak
pernah janjian disini jika
ingin  bertemu. Arinka
juga mengatakan Kinan
kesini kan karena ada
Satrya, Kinan berharap
bisa  bertemu dengan
Satrya dulu waktu mereka




tahu gue satu gedung
dengan mas Satrya
nih dia kadang suka
mampir,”cerita
Arinka ‘bocor’ begitu
saja.

Radhi membelalakkan
mata. “Lah, jadi
Kinan emang suka juga
dong sama Satrya?”
Arinka memutar bola
matanya.”’nyeh,

masih dekat.

menurut Mas Radhi
ajal”

13.| DJ/91.CNT.KI “Sekarang kita kalo | Satrya dimarahin oleh
pulang kantor bareng | Kinan karena Satrya selalu
aja deh. Biar ada | lupa kalau dirinya sudah
yang nemenin aku | makan apa belum.
makan malam. Kamu | Membuat Sabrina
juga nggak kelewat | kawatir. Akhirnya Sabrina
makan malam.” mengajak untuk selalu
Kalau lagi  kayak | pulang bersama agar
begini, kelihatan deh | makan malamnya tidak
bawelnya Sabrina. | pernah terlewat.
Sebelas dua belas
dengan mamanya dan
Putri.  Pikir  Satrya,
semua perempuan
setelannya kayak
begitu, ya? Tapi satu
sisi dia juga merasa
senang ada  yang
memperhatikan
kesehatannya selain
ibunya dan kakaknya.

14.| DJ/126.CNT.KI | Arinka membalasnya | Arinka mencoba
dengan tawa juga. | menceritakan sosok Satrya
“Satrya itu juga lucu | pada Kinan. Bagaimana
tau orangnya. Dia | Satrya jika berada dalam
nggak gloomy terus | kantor. Kinan
kok. Dia tuh kalo gue | mendengarkan cerita
liat, tipe orang yang ... | Arinka tentang Satrya




lo tau nggak sih, kalo
orang disekitarnya
rame, dia akan jadi
rame. Karena kalo gue
liat dia ngumpul sama
teman-temannya, dia
bisa ketwa ngakak
banget, nggak ada cool-
coolnya sama sekali.
Tapi kalo lagi sendiri,
dia kelihatan kayak
orang yang tenang dan
pendiam. Like,
busy with his mind.”

Kinan tersenyum lagi.
Kali ini bukan
senyum hambar, tapi
mesem-mesem nggak
jelas karena dengar

he’s

Arinka ngomong
Satrya. Nggak
memungkiri, Kinan
juga merindukan

Satrya. Dan kalo rasa
rindu itu dipenuhi
hanya lewat
mendengarkan cerita
Arinka, segitu saja
sudah Kinan syukuri.

dengan  mesem-mesem.
Kinan itu sebenarnya suka
dengan Satrya, dia ingin
menjalin hubungan
dengan Satrya, tetapi dia
takut akan masa lalunya.

15.

DJ/152.CNT.KI

Setelah curhat dengan

Lasha  waktu itu,
perihal kebiasaan baru
Satrya, yaitu

berolahraga dengan
intens, Sabrina pun jadi
ikutan lari pagi kalau
weekend untuk
menemani cowok itu.
Sekaligus supaya bisa
memperhatikan asupan
makanan Satrya setiap
cowok itu habis

Sabrina  suka  berada
didekat Satrya. Tetapi
karena mereka sama-sama
bekerja dan kantornya

berbeda, membuat mereka
jarang bertemu. Tetapi
ketik Satrya semakin giat
berolahraga, membuat
Sabrina harus
memperhatikan ~ asupan
makanan yang Satrya
makan. Karena kadang
Satrya lupa kalau dia




memforsir  tubuhnya.
Bahkan saat pulang
kantor, Sabrina yang
tadinya paling nggak
suka merepotkan
Satrya untuk
mengantarnya,
sekarang sering
mengajaknya pulang
bareng hanya supaya
dia bisa memastikan
Satrya tidak
melewatkan  makan
malam.

sudah makan apa belum.

16.

DJ/160.CNT.KI

Rasa kehilangan itu
muncul  lagi. Yang
tadinya Satrya mulai

terbiasa dengan
hilangnya  rutinitas
telponan dengan

Kinan di malam hari,
sekarang dia mulai
menginginkan

kesempatan itu lagi
kala mengetahui
keadaan Kinan yang
baik-baik saja. Satrya
mulai aktif mengirim
invitation game Line
Tsum-Tsum lagi. Kinan
masih tidak membalas

pesan-pesan yang
Satrya kirim lagi lewat
Whatsapp, Line,

ataupun direct message
Instragram.

Satrya mulai
menginginkan lagi
rutinitas yang dulu pernah
Satrya lakukan dengan
Kinan. Satrya ingin bisa
seperti  dulu  dengan
Kinan. Satrya rindu akan
seperti itu. Ketika malam
hari tidak bisa tidur,
Satrya menelpon Kinan,
karena Kinan pasti juga
terbangun.

17.

DJ/198.CNT.KI

Ngapain cobak Abi
ngajak dia pulang
bareng?! Dan jelas-
jelas secara sadar Abi
masih  ingat  kalau
Sabrina punya Satrya.

Abi yang memang masih
menyimpan perasaan pada
Sabrina, selalu ingin dekat
dengan gadis itu.
Walaupun Abi tahu bahwa
Sabrina sudah mempunyai




Lagi pula, jam 8
bukannya masih pagi
ya buat Abi?

Bagai dapat membaca
isi  kepala Sabrina,
sebelum sempat
Sabrina membalas

pesan Abi, Abi sudah
mengirim pesan lagi.

Aduh, Sabrina jadi
ngerasa nggak enak
gini. Kesannya
sombong banget,
kepedean abis juga.
Memangnya hanya
karena Abi ngajak dia
pulang bareng, itu
artinya  Abi  punya
maksud tertentu apa

sama dia?! Sabrinapun
lantas membalas.

pacar. Tetap saja Abi
yakin bahwa hubungan
Sabrina itu tidak serius,

membuatnya tidak
menyerah untuk
mendapatkan Sabrina
kembali.

18.

DJ/160.CNT.KI

“gue wudah pernah
bilang, kalo mau
minta orang
menerima perasaan lo
itu orangnya
disayang-sayang,
ditawarin baik-baik.
Bukan malah kayak
butuh nggak butuh
gitu! Gue kasih tahu
ya, Bi, Sabrina itu
berkali-kali
menurunkan egonya
buat elo. Elonya
sendiri berkorban apa
buat dia?!”

Telak banget buat Abi!
Tapi justru itu adalah
jawaban yang Abi cari.
Lasha benar, kalau
selama ini Sabrina yang

Lasha mencoba memberi
tahu Abi bagaimana dia
memperlakukan Sabrina.
Lasha mencoba
menyadarkan Abi tentang
semua yang Abi lakukan
pada gadis itu. Sabrina
yang selalu ingin dekat

dengan  Abi  sampai-
sampai menurunkan
egonya demi tetap
bersama Abi. Abi tidak
pernah sadar akan hal
tersebut.




selalu berusaha
menerima  Abi, Abi
usaha  apa  selain
berusaha merebut gadis
itu lagi? Bukankah hal
seperti itu  sudah
kelewatan egois?

19.| DJ/280.CNT.KI | Sabrina tertawa Kkecil. | Satrya menelpon Sabrina
“Aku bisa pasang | pada tengah  malam.
ringtone khusus biar | Ketika itu Sabrina belum
bisa bangun untuk | tidur. Akhirnya Sabrina
nemenin kamu.” mengangkat telpon Satrya.
Gantian Satrya yang | Sabrinapun  mengatakan
tertawa kecil. “Jangan, | dia akan bangun khusus
kasian kamu. Kamu | untuk menemani Satrya.
temenin  kalo kamu | Demi pacarnya dia rela
memang belum tidur | bangun untuk
aja.” menemaninya.

20.| DJ/394.CNT.KI | Ketika Kinan | Satrya akhirnya bertemu
membalas Kinan. Mereka sempat
genggamannya, ada | membahas masalahnya
sesuatu yang merekah | dan mereka pun
dalam dada Satrya. | berpelukan. Dan Satrya
Rasanya kembang api | tersadar bahwa dirinya
sedang berlomba- | ternyata sangat
lomba meledak dalam | menginginkan gadis itu
benaknya. Saat itu | dengan sangat teramat.
Satrya menyadari
satu hal: dia hanya
ingin Kinan, hanya
Kinan tidak yang lain.
Dia mencintai Kinan
dengan segenap
hatinya. Dan Kinan
menginginkannya.

Keterangan :

DJ = Dua Jejak
1,2,3, dst = Halaman
CNT = Cinta

K1 = Keintiman




3.5 Cinta Gairah

No

Kode

Data

Deskripsi

1.

DJ/18.CNT.GH

Sampai-sampai
Sabrina mikKir,
bisanya sih
menyia-nyiakan
cowok kayak Satrya
gini  terlepas dari
penampilannya yang
cukup menarik,
dimata Sabrina,
Satrya ini pendengar
yang baik, dewasa,

bisa-
Kinan

dan gak pernah
berusaha untuk
menang sendiri.
Membuat siapa pun
nyaman berada di
dekatnya.

“Om lyya bijak banget
sih! Belajar dari mana?
“Dari pengalaman!”
balas Satrya sembari
meraup wajah Sabrina
saking gemasnya sama

ledekan  gadis itu.
Orang udah serius-
serius, eh malah
dibercandain! Tapi
Satrya sendiri nggak

bisa menahan diri untuk

nggak senyum.

Diperlakukan  seperti
itu, Sabrina langsung
cekikikan. Padahal
dalam hati dia deg-
degan setengah mati.
Punggung hingga
tengkuknya kayak
kesambet listrik. Dia

Sabrina mencoba
menggoda Satrya. Satrya
yang tidak tahan dengan
godaan Sabrina. Akhirnya
Satrya meraup wajah
Sabrina karena Sabrina.
Sabrina yang
diperlakukan seperti itu
membuat Sabrina deg-
degan dibuatnya.
Mungkin karena Sabrina
mempunyai perasan pada
Satrya. Abi belum pernah
meraup wajah Sabrina,
mungkin karena status
hubungan  di  antara
keduanya tidak jelas apa.




nggak biasa deket sama
cowok sampai seperti
itu. Dulu Abi jarang
banget nyentuH wajah
Sabrina. Mungkin
karena mereka nggak
jelas statusnya. Tapi
pernah sekali Abi tiba-
tiba merangkul Sabrina,
dan rasanya juga sama,
kayak begitu. Kayak
kesambet listrik.

DJ/44.CNT.GH

Kalau Sabrina ingat-
ingat lagi kejadian itu,

Abi  emang nggak
pernah manis sih.
Maksudnya,  jarang

gitu nggak nanyak,
sakitnya gimana, tapi
langsung beliin
minyak kayu putih.
Tapi teringat lagi waktu
Abi  nanyak gimana
caranya supaya Sabrina
jadi milik dia, Sabrina

Abi tipe orang yang bisa
langsung melakukan
sesuatu yang Sabrina
butuhkan. Tetapi Sabrina
jadi ingat Kketika Abi
mengungkapkan
perasaannya dengan kata-
kata ~yang  membuat
Sabrina kecewa/sakit hati.
Di luar ekspetasi Sabrina
terhadap Abi
membuatnya sakit hati
sendiri, karena Sabrina
memang telah
mengidamkan Abi.

DJ/257.CNT.GH

jadi kesal lagi.
Emangnya apa
susahnya sih
mengungkapkan
perasaannya sendiri?
“Hai,” sapa Satrya
pelan.

Sabrina sedikit

tersentak mendengar
sapaan Satrya.

“Eh? Hai ... kok kamu
jadi kesini?”

Satrya malah menarik
Sabrina ke dalam
pelukannya dan
berbisik, ¢ I miss you.”
Sabrina rasanya mau

Satrya yang pulang dari

Bali dan  mengetahui
Sabrina pulang di antar
Abi, Satrya langsung

pergi ke rumah Sabrina.
Walaupun Sabrina tidak
pulang hanya dengan Abi
melainkan dengan Lasha
juga, membuat Satrya
cemburu. Satrya jujur
kalau dia nggak suka
kalau Sabrina pulang di




mati  diginiin  sama
Satrya! Perlahan dia
balas melingkarkan
lengannya ke tubuh
Satrya. Memejamkan
mata untuk merasakan
hangat dekapannya,
seraya berbisik, “ I miss
you too.”

“Aku nggak suka kamu
pulang sama  Abi.
Sekalipun ada Lasha.”

antar oleh Abi walaupun
ada Lasha. Satrya
cemburu jika Sabrina
dengan Abi masih
bertemu.

DJ/9.CNT.GH

Asli, abangnya Lasha
bener-bener ya, nggak
berubah dari dulu!”
komentar Dara di sela
tawanya.

“Kesel, kan, Daar!”
seru Sabrina ala cewek-
cewek manja yang lagi
curhat. “Man and his
ego ... ergh! | hate
that!” ucap Sabrina.
“Ya udah, lepas dari
Abi, dapet Satrya.
Sama-sama bagus
juga. Lebih ganteng
pula. Hoki banget lo!”
ujar Dara sembari
menonyor pelan
kening Sabrina.

Sabrina bertemu dengan
Dara  ketika  Sabrina
bersama dengan Satrya.
Dara mencoba basa basi
untuk  mempertanyakan
dirinya bersama siapa.
Akhirnya Dara sempat
kaget mendengar kalau
Sabrina bersama dengan
Satrya. Dara  sempat
menanyakan Abi. Lalu
Sabrina menjelaskannya.
Dara  pun meledek
Sabrina  kalau dirinya
pintar  sekali mencari
pengganti Abi. Dara pun
mengatakan bahwa
ganteng Satrya di
bandingkan Abi.

DJ/10.CNT.GH

Sabrina langsung tepuk
tangan kayak habis
dengar orasi  yang
bagus banget. “Gila,
gila! Mas Satrya ini

panutanku sekali!
Udah ganteng,
mapan, berbakat,

bijak pula! Cewek-
cewek gila apa ya,
nyia  nyiain  high

Sabrina terpesona atas
apa yang dikatakan oleh
Satrya kepadanya.
Sabrina juga bingung
kenapa cowok seganteng
Satrya masih saja sakit
hati, banyak yang
menyia-nyiakannya.

Padahal Satrya adalah
cowok yang mapan dan
ganteng, idaman para




quality bachelor kayak | wanita. Tetapi

begini?!” kenyataannya Satrya
malah sakit hati oleh
wanita.

DJ/10.CNT.GH Satrya geli | Satrya dan Sabrina ini
mendengarnya. Apalagi | adalah sosok yang sama-
ledekannya tadi, | sama suka  bergurau.
rasanya Satrya pengin | Banyak sekali hal receh
pites anak ini. “Sayang | yang membuat keduanya
ya, disia-siain,” | tertawa bersama. Sabrina
timpalnya. pun memuji ketampanan
“Uluuuh! Ganteng sih, | Satrya yang suka curhat
tapi tukang curhat | colongan. Ketika Satrya
colongan!” merasa malu Satrya pun
Gelak tawa Satrya | lantas meraup  wajah
langsung pecah. | Sabrina yang mungil.
“Kampret lo, Sab! Abis | Satrya pun gemas
curhat colongan enak | dibuatnya.
sih.” Terus, refleks
aja gitu tangan Satrya
tiba-tiba meraup
wajah Sabrina,
sangking dari tadi
udah nggak bisa lagi
menahan rasa
gemasnya mendengar
omongan dan tawa
gadis itu. Mana
wajahnya mungil dan
dagunya melancip
kalau  dia  sedang
tertawa. Sumpah, lucu
banget! Satrya gemas
melihatnya!

Diperlakukan  seperti
itu Sabrina langsung
salah tingkah.

DJ/43.CNT.GH | Waktu laju mobil | Abi yang mengetahui
berhenti karena | bahwa Sabrina tidak enak

macet lampu merah,
tiba-tiba saja tangan
Abi meraih tengkuk

badan karena PMS, Abi
langsung sigap
memberikan perhatiannya




Sabrina dan
memijatnya pelan.
Seketika  tubuhnya
terasa tersengat
listrik saat disentuh
Abi seperti itu. Tapi
Sabrina tidak mampu
menolak. Pijatan Abi
bukan pijatan ala-ala
om-om mesum. Tapi
lebih kearah
menenangkan Sabrina.
Kayak secara nggak
langsung bicara, sabar
ya, gue tau lo cape.
Terus jalanan macet,
badan nggak enak. Tapi
sabar ya .... Ya nggak
tahu sih itu Sabrina
yang baper atau Abi

pada Sabrina. Abi
mencoba memijat bagian
tubuh yang sakit. Sabrina
merasakan tubuhnya
seperti  disengat listrik
ketika Abi memijatnya
seperti itu. Dari sikap Abi
menandakan bahwa Abi

menyayangi Sabrina.
Dengan cara itu Abi
menunjukkan rasa
sayangnya.

emang bermaksud
kayak begitu.
DJ/114.CNT.GH | Sabrina sesekali | Sabrina mencoba melirik

melirik ke arah Abi.
Hari itu Abi memakai
kemeja abu-abu dan
celana panjang denim
warna biru gelap.
Kemejanya dibiarkan
keluar bebas begitu
saja, lengan kemeja
dilipat hingga ke
bawah siku. Seperti
biasa, Abi memakai
jam tangan digital
hitam dan gelang kain
santai di pergelangan
tangan kanannya.
Rambut Abi sedang
panjang  nanggung,
belum sempat
dipangkas sepertinya.

ke arah Abi.
Memperhatikan ~ kemeja
yang di padu padankan
dengan celana biru gelap.
Rambut  yang  agak
panjang, mungkin karena
belum sempat dipotong
karena memang akhir-
akhir ini Abi sangat
sibuk. Tetapi penampilan
Abi yang seperti itu saja
Sabrina menganggap
bahwa penampilan Abi
masih enak untuk di lihat.




Tapi malah lebih enak
dilihat.

DJ/203.CNT.GH

Abi tidak pernah
mendapatkan hadiah
satu set buku trilogi
His Dark Materials.
Tapi dia mencarinya
sendiri. lya, yang Abi
kasih ke Sabrina itu

memang punyanya
sendiri, yang dia cari
sendiri. Karena

Sabrina. Dan mungkin,
Sabrina tidak akan
pernah tahu.

Abi selalu
memperlakukan gadis itu
dengan sangat manis dan
penuh  dengan  kasih
sayang. Sabrina di belikan
buku yang  memang
Sabrina inginkan. Sabrina
bahagia karena
mendapatkannya.

10.

DJ/315.CNT.GH

Akhirnya tawa Sabrina
pecah juga. Abi
menghela napas lega

melihat Sabrina
tertawa.

Memperhatikan dagu
Sabrina yang
meruncing kala

tertawa serta garis-
garis  senyum  di
pinggir bibirnya yang
tercipta kala gadis itu
menarik bibir. Manis
banget.

Abi bergurau bersama
Sabrina.  sabrina  pun
tertawa dibuatnya. Abi
pun terpesona melihat

Sabrina tersenyum
dengan sangat manis.
Garis-garis senyum

dibibirnya yang tercipta
ketika gadis itu menarik
bibir.

11.

DJ/349.CNT.GH

Sabrina lalu bangkit
dari  tempat  tidur
menuju rak buku di
atas meja kerjanya. Dia
mengambil buku-buku
yang diberikan Abi.
Buku-buku itu
dijajarkannya di atas
meja belajar. Dia ingat
bagaimana Abi
menyerahkan  buku
ini  padanya dulu.
Bagaimana Abi niat

Sabrina teringat ketika
Abi  memberikan buku
kepada Sabrina.
Bagaimana Abi sangat
niat memberikannya pada
dirinya. Bukannya Abi
sangat romantis
memberikan hadih pada
seseorang yang memang
Abi cintai.




banget ingin bertemu
dengannya untuk
membuat dan
memberikan hadiah
ini untuknya. Karena
itulah Sabrina
menyimpannya,
sebagai bukti bahwa
Abi pernah membalas
perasaannya.

12.

DJ/374.CNT.GH

Perlahan Abi
mendekatkan

tubuhnya ke arah
Sabrina.  Jemarinya
menelisik rambut
Sabrina dari rahang
hingga ke tengkuk
Sabrina. Mengangkat
wajahnya pelan.
Membuat sekujur
tubuh Sabrina lemas
tak berdaya, hanya
mampu menuruti
kemana Abi akan
menuntunnya.

Rasanya Sabrina tak
mampu melawan
sentuhan Abi. Dan
ketika hidung Abi
bersentuhan dengan
hidungnya, rasanya
seperti menyerahkan
seluruh hatinya pada
Abi begitu saja. dia

memejamkan  mata
sebelum Abi sempat
meminta izin.
Kemudian yang
Sabrina rasakan
adalah bibir Abi yang
menyentuh bibir
Sabrina dengan

Sabrina berada dirumah
Abi  karena  Sabrina
mempunyai urusan
dengan Lasha. Abi pun
bertanya apakah Sabrina
benar putus dengan
Satrya. Sabrina pun dan
Abi mengobrol sesuatu
hal yang memang perlu
diselesaikan. Sampai
pada akhirnya mereka
berciuman  di  teras
rumah Abi.




lembut. Bibir Abi
seolah menuntunnya

untuk membalas
ciuman Abi.
Keterangan :
DJ = Dua Jejak
1,2,3, dst = Halaman
CNT = Cinta
GH = Gairah
3.6 Cinta Komitmen
No Kode Data Deskripsi
1. | DJ/7T1L.CNT.KT | Kalau Sabtu hari khusus | Kinan mengkhususkan
untuk Kinan, maka | hari sabtu untuk
minggunya dia akan pergi | dirinya, menyibukkan

ke makan Prana untuk
menjenguk kekasihnya,
menaburkan mawar merah
yang merupakan warna
kesukaan  Prana, serta
menaruh  lima  tangkai
bunga mawar di sana, tak
lupa memanjatkan doa.
Kadang dia napak tilas ke
tempat-tempat ~ kesukaan
Prana. Duduk-duduk di
kafe favorit Prana,
menghabiskan  waktunya
membaca buku-buku yang
merefleksikan  kehidupan
agar dia lebih bersyukur
dengan hidupnya sendiri.
Makan siang di restoran-
restoran atau  warung-
warung tempat mereka
sering dating dulu, mencoba
makanan-makanan

kesukaan Prana. Jalan-

diri menanam tanaman.
Setiap minggu Kinan
akan  menyempatkan
waktu untuk melakukan
sesuatu  yang dulu
pernah dilakukan Kinan

dengan Prana, agar
Kinan terus ingat akan
sosok  Prana  tanpa

melupakan sosok Prana
dalam hidupnya. Kinan

masih  belum  bisa
melepas kepergian
Prana dari hidupnya

untuk selama-lamanya.




jalan ke tempat dia les
piano dulu, tempat pertama
kali dia berkenalan dengan
Prana. Bertamu ke rumah
Prana, mengobrol dengan
keluarganya, bermain piano
dengan adik Prana. Tidak
jarang dia tidur-tiduran
sambil mengobrol dengan
Tante Mela dan Dhila di
kamar Prana. Terkadang
Kinan juga menghabiskan
waktu sekedar menonton
film-film kesukaan Prana.
Pokoknya hari Minggu hari
khusus Prana. Semua tentang
Prana, semua untuk Prana.

Agar Kinan selalu ingat
bahwa Prana selalu ada,
terbiasa dengan kenangan

akan Prana, meski wujudnya
tak lagi ada.

DJ/82.CNT.KT

“Yah, begitulah,” ujar Arinka
sembari mengangkat bahu.
“Untung gue zomblo.”

Arinka  tertawa lagi.”’You
sound pathetic.’
“Tapi gue serius lho sama lo
Rin...”

Arinka terdiam dan
tersenyum kecil. Nggak lama
kemudian  sebuah  taksi
berhenti di lobi kantor. Arinka

1

Radhi dan  Arinka
sedang mengobrol
recen/ obrolan yang
tidak penting. Radhi
mencoba
mengungkapkan
perasaannya pada
Arinka, bahwa Radhi
menyukai  gadis itu.

Radhi sangat menyukai
Arinka walaupun adit

mengecek nomor  taksi | itu sangat jutek
tersebut dari aplikasi di | padanya, membuat
ponselnya. Radhi semakin
penasaran di buatnya.
DJ/95.CNT.KT | “Ya, cemburu itu banyak | Sabrina bertemu Lasha,
jenisnya, Babe! Biasanya | dan Sabrina curhat akan

dimulai dari insecurity macam
begini deh. Emang lo merasa
dikhianati kalo  Satrya

Satrya kepada Lasha.
Lasha bertanya pada
Sabrina, kalau Satrya




diem-diem ketemuan sama
Kinan?” sindir Lasha

Sabrina langsung menjawab
cepat, “Ya iyalah! Wajar
donk? Dia, kan, cowok gue--

_¢

“cieeeee ... sekarang disebut-
sebut ih. ‘cowok gue’. Ngegas
amat, Neng! goda Lasha

sambil tertawa ngenyek.

bertemu Kinan diam-
diam, apakah Sabrina
cemburu. Sabrina yang
mulai sayang dengan
Satrya merasa cemburu
kalau Satrya diam-diam
bertemu dengan Kinan.

Sabrina agak  kesal
dengan Satrya,
walaupun Sabrina

bilang tidak ada apa-
apa kalau Satrya mau
bertemu Kinan, tapi di
balik itu Sabrina kesal,
cemburu.

DJ/98.CNT.KT

“Pernah ya, dia malem-
malem dateng nyamperin
gue di Pixies, mukanya bete
banget. Jadi, Akmal minta
tolong gue jemput Dara. Tuh
anak main sama Dante,
mabok! Lo tau Dante kayak
gimana, kan? Ya gue juga
panik, lah! Mana kepikiran
gue ngabarin Abi! Eh, dateng-
dateng, Abi ngamuknya sama
gue!”

Ngomel-ngomelnya Sabrina
nggak selesai sampai di situ
saja. Ini seperti sesuatu yang
dia simpan sejak lama dan
rasanya kayak baru
kesampaian buat dimuntahkan
ke orang yang tepat: adiknya
Abi. Langsung.

Sangking  sayangnya
Abi  pada  Sabrina,
sampak-sampai Sabrina
di  jemput  ketika
Sabrina lagi di Pixies
menjemput Dara yang
lagi mabok dengan
Dante. Abi  sangat
Khawatir karena
Sabrina keluar malam-
malam  tanpa  dia.
Setelah ketemu Sabrina,
Abi langsung memarahi
Sabrina.  Abi  tidak
tenang kalau Abi tidak
mengetahui keadaan
Sabrina dengan mata
kepala sendiri.

DJ/107.CNT.KT

Suatu hari Adit mengajak
Sabrina  menonton  pensi
sekolah lain. Agar tidak

terlalu canggung, Adit pun
mengajak Abi dan Adul.
Dengan itu pula, mereka tahu
di mana rumah Sabina.

Adit pun mencoba
mengungkapkan

perasaannya pada
Sabrina, tetapi gadis itu
malah menolaknya
dengan alasan cuma di
anggap teman saja.




Tetapi ketika Adit mencoba
menembak Sabrina, cewek
itu  justru  menolaknya
dengan alasan dia hanya
menganggap Adit sebagai
teman, nggak lebih.
Ketiganya tidak ada yang
tahu, tidak ada yang
menyadari, alasan Sabrina
ikut hang out dengan mereka
bukanlah ~ Adit, melainkan
Abi. Alasan Sabrina menolak
Adit, karena cewek itu
menyukai sahabatnya, Abi.

Tetapi sebenarnya
Sabrina menolak Adit
karena Sabrina hanya
mempunyai  perasaan
pada Abi, bukan Adit.
Setiap kali berpapasan
dengan mereka, Sabrina
hanya menunduk
dengan malu-malu
ketika bertemu Abi.

DJ/187.CNT.KT

“Kok buku Philip Pullman
yang gue kasih nggak ada di
sini, Sab?” tanya Abi
mengalihkan pembicaraan.
Pandangannya berputar ke
sekeliling perpustakaan. Dia
nggak melihat ada novel
trilogi His Dark Material di
mana pun.

“Oh, itu gue simpen. Sayang
kalo ditaruh di sini.
Takutnya anak-anak nggak
apik, terus ilang. Bukunya
kan agak susah dicari, Bi.”
Abi cuma tersenyum
mendengar alasan Sabrina.
Karena itu artinya buku yang

Abi  dengan Lasha
mampir di perpustakaan

Sabrina. Abi  yang
melihat-lihat  koleksi
buku vyang ada di
perpustakaan itu
membuat Abi

penasaran. Sontak Abi
menanyakan buku yang

pernah  Abi berikan
pada Sabrina kok tidak
ada di perpustakaan.

Sabrina menjawab buku
itu di simpan dengan
baik di  rumahnya,
karena buku itu buku
yang di berikan oleh

Abi kasih ke Sabrina dirawat | Abi padanya.
dan dijaga baik-baik sama
Sabrina.

DJ/278.CNT.KT | “Gue pengin dapetin lo | Sejak Sabrina
bukan karena kompetisi | menolaknya Abi
dengan siapa pun. Bukan | beranggapan kalau

juga karena gue butuh
seseorang di samping gue.
Bukan pengin punya
seseorang yang bisa gue
pamerin ke orang-orang.

Sabrina salah paham
terhadapnya. Benar saja
ketika Abi menjelaskan
maksut  perkataannya
yang dulu sempat Abi




Jadi jelasin sebelah mananya
gue anggap lo barang?!” seru
Abi lagi.

“Ya mana gue tau! Kenapa lo
nggak bilang kayak gitu dari
dulu! Lo pikir gue mind
reader!” Sabrina balas
berseru, nggak mau kalah.
“Masa lo nggak bisa mikir sih
selama ini ?! lo sendiri yang
selalu  bikin  kesimpulan.
Emang menurut lo ngapain
gue tengah malem ke Pixies
demi lo?!”

“Gue nggak pernah mintal.”
“Gue khawatir! Gue tau lo
bisa jaga diri! Tapi gue harus
lihat dengan mata gue sendiri
kalo lo baik-baik aja! Tau
kenapa gue khawatir? Karena,
sungguh, gue nggak mau lo
kenapa-kenapa!”

Sabrina terdiam.

utarakan pada Sabrina,

tapi  Sabrina malah
salah  paham.  Abi
menjelaskan  ngapain

aku ke Pixes tengah
malam, kalau nggak
mau liat Sabrina. Abi
memang bukan cowok
yang kata-katanya
manis, tapi Abi bisa
mengutarakan
perasaannya
tindakan.

lewat

DJ/287.CNT.KT

Sabrina masih merasa kalau
dia berada di tengah-tengah
Satrya dan Kinan. Menjadi
penghalang mereka berdua.
Namun, meninggalkan
Satrya pun Sabrina nggak
sanggup. Dia mulai terlalu
nyaman dengan Satrya. Dia
nggak mau menyia-nyiakan
itu.

Sabrina mulai merasa
menjadi penghalang di

antara  Satrya  dan
Kinan. Tetapi Sabrina
nggak bisa
meninggalkan  Satrya,

karena dia sudah mulai
nyaman berada di dekat
Satrya. Sabrina tidak
mau  menyia-nyiakan
Satrya karena Sabrina
sudah mempunyai
perasaan kepada Satrya.

DJ/317.CNT.KT

“Um intinya gini, gue
nggak akan berusaha mencari
celah di antara lo sama Satrya
lagi. Gue nggak mau jadi
orang ketiga di antara kalian.
Gue nggak mau memaksakan

Abi yang tidak akan

mengganggu  Sabrina
lagi ketika  Sabrina
sedang menjalin
hubungan dengan
Satrya mendadak




sesuatu
seharusnya.”
Detak jantung Sabrina serasa
berhenti waktu denger Abi
ngomong seperti itu. Apakah
ini artinya semua
kedekatannya dengan Abi
juga akan berakhir? Kenapa
diam-diam Sabrina merasa
kecewa dengan perasaan ini?
Apakah Sabrina mulai
merasakan sindrom ‘“nggak
mau kehilangan fans?” jahat
banget nggak sih dia sama
Abi?

“Satu hal yang perlu lo tau,
Sab perasaan itu akan tetap
ada. Tapi aku tidak akan
menuntut apapun dari lo.
Karena gue sadar, sesuatu

yang nggak

Sabrina jadi  sedikit
kecewa mendengar
pernyataan Abi. Tapi

Abi menjelaskan kalau
perasaannya masih ada
untuk Sabrina.
Mendengar pernyataan
Abi, membuat Sabrina
menjadi bingung.

yang tulus nggak
seharusnya menuntut
balasan,” tutup Abi
kemudian.

10.| DJ/389.CNT.KT | “Karena  Kinan terlalu | Kinan menjelaskan
nyaman sama Mas Satrya! | kenapa dia menjauhi
Kalo kita masih bisa | Satrya. Kinan bilang
ketemu, Kinan akan terus | terlalu nyaman dengan
bergantung sama  Mas | Satrya.  Satrya  pun
Satrya!” jawab  Kinan | mengatakan sudah
akhirnya. You know you’re | nyaman ketika berada
like heroin to me. di dekatnya. Tetapi
Mendengar pernyataan Kinan | Kinan tidak mau kalau
rasanya ada yang meletup | Satrya berada di
dalam dada Satrya. Dia | dekatnya akan
langsung kehabisan kata-kata. | membuat Kinan

“Aku juga terlalu nyaman
sama kamu, Nan,” ucapnya
pelan.

“Dan kamu benar, aku nggak
bolah bergantung sama kamu.
Sama siapa pun. Tapi nggak

bergantung pada Satrya.




dengan cara jauh dari kamu
juga.  Berhubungan atau
berteman dengan siapa pun
harus siap jatuh, terpuruk,
patah hati. Aku lebih baik
sakit hati berkali-kali sma
kamu daripada aku nggak
kenal kamu lagi, Nan.”

11.

DJ/413.CNT.KT

“Aku sayang kamu, Nan.”
Kinan tak menjawabnya.
Dia hanya melingkarkan
lengannya ke  pinggang
Satrya. Memeluk Satrya erat.
Perlahan jari-jarinya meremas
kaus Satrya.

Kinan mengatur napasnya
agar tidak terisak. Dengan
perlahan dia berucap, “Kinan
ke sini bukan untuk pergi
meninggalkan semuanya.
Kinan ke sini napak tilas ke
tempat-tempat kenangan
Kinan sama Prana untuk
terakhir kalinya. Kinan mau
minta izin sama Prana, untuk
melangkah dari dia. Karena
pelukan Mas waktu itu bikin
Kinan sadar, kalau Kinan
sudah  siap  menghadapi
penjalanan yang baru dengan
orang lain selain Prana...”
suara Kinan terdengar sedikit
bergetar.

Radhi, Arinka dan
Satrya kebingungan
mencari Kinan.
Akhirnya Radhi bisa

melacak Kinan ada di
mana. Akhirnya meraka
bertiga pergi nyamperin
Kinan. Setelah bertemu
Kinan Satrya mencoba
mengungkapkan  rasa
sayangnya pada Kinan.
Kinan pun tidak
menjawab tapi hanya
memeluk Satrya dengan
sangat erat, dan berkata
dia hanya ingin
meminta izin ke Prana
untuk melangkah lagi
tanpa ada bayangan dari
Prana.

12.

DJ/418.CNT.KT

“Eh? Nggak, nggak. Yang itu
beneran Kinan nangis karena
bahagia. Terharu. Malam itu,
kinan mulai ... eem ... suka
sama Mas Satrya. Karena
Kinan rasanya  ‘hidup’
lagi,” ujar Kinan jujur.

“Aku udah suka sama kamu
dari kamu cerita tentang

Kinan sudah mengakui

pada Satrya, bahwa
Kinan memang benar
suka sama  Satrya.
Hanya saja  Kinan

nggak mau Satrya tahu
kalau dia suka sama
Satrya. Dengan Kinan
berada di dekat Satrya




Maroko, Nan.” membuat Kinan hidup
Kinan terperangah. lagi.
13.| DJ/104.CNT.KT | Abi jadi teringat teori Adit | Adit sudah pernah

tentang Sabrina. Kata Adit,
Sabrina dulu sukanya sama

Abi, bukan sama Adit.
Karena  Sabrina cuma
nunduk kalau papasan

dengan Abi, kalau dengan
Adit dia biasa saja. Teori
Adit pernah cukup
mengganggu  pikiran  Abi.
Tapi  kebenarannya tidak
jelas. Jadi akhirnya tidak
terlalu dipikirkan oleh Abi.
Pikiran Abi melayang ke
masa-masa pertama kali dia
mengenal  Sabrina  dulu.
Tepatnya saat mereka sama-
sama masih menggunakan
seragam putih abu-abu.

memberi tahu pada Abi,
kalau Sabrina sukanya
sama dia, tapi Abi
malah nggak percaya.
Ternyata benar Sabrina
memang suka sama
Abi, tapi Abi sudah
menyia-nyiakan
kesempatan itu. Abi
pun mencoba
mengingat-ngingat
waktu SMA bersama
Sabrina. Bagaimana
tingkah lucu Sabrina
ketika bersama Abi dan
teman-temannya.

14, DJ/156.CNT.KT | Dulu, Satrya selalu | Satrya rindu  Kinan,
terbangun  jam segini | ketika Satrya bangun di
karena telepon Kinan. tengah malam, Satrya
Kinan, apa kamu masih suka | memikirkannya, apakah
terbangun di malam hari? | Kinan  juga  sering
Aku kangen denger suaramu | terbangun di jam segini.
di malam-malamku, Nan..... Satrya selalu terbangun

dijam segitu lalu shalat
dan memikirkan kabar
Kinan. Satrya masih
saja memikirkan gadis
itu di setiap malamnya.
Walaupun Satrya sudah
bersama Sabrina
sekalipun.

15. DJ/187.CNT.KT | Sabrina jadi kepikiran, | Sabrina hanya bisa
selama  sepuluh  tahun | memendam
memendam rasa sukanya | perasaannya pada Abi,
sama Abi, ternyata Abi |tetapi Sabrina jadi
cuma sempurna di kepala | kepikiran, kalau Abi
Sabrina  saja.  Aslinya, | hanya sempurna di




berhubungan sama Abi
nggak seperti yang selalu
dibayangkan dikepalanya.

matanya saja. Sabrina
sangat berkomitmen
pada perasaannya.
Sampai-sampai Sabrina
memendam  perasaan
hingga sepuluh tahun.
Bukankah waktu
sepuluh tahun tersebut
adalah  waktu yang
sangat lama.

16. DJ/317.CNT.KT | Sebenarnya, hal itu memang | Abi dan Sabrina tidak
sempat jadi pertimbangan | bisa menjalin hubungan
Sabrina  kalau-kalau mau | di karenakan Sabrina
melangkah lebih jauh dengan | ber ekspetasi terlalu
Abi. Namun sesungguhnya, | tinggi dengan  Abi.
faktor terbesarnya bukan itu. | Mereka
Faktor utamanya justru karena | mengedepankan  ego
gengsi dan ego yang dipatok | dan gengsi  masing-
terlalu tinggi oleh Sabrina | masing. Tapi kali ini
untuk  Abi  dibandingkan | Abi mencoba
dengan Satrya, sehingga Abi | mengungkapkan
kalah cepat dengan Satrya. perasaannya pada
“Sab .., sampai saat ini | Sabrina. Abi
perasaan gue masih ada | mengungkapkan
untuk lo. Sampai tadi kita | perasaannya pada
berantem depan UGD, gue | Sabrina dengan rasa
masih  berharap punya | bersalahnya di masa
kesempatan. lalu. Tetapi Abi kalah

cepat dengan Satrya.

17| DJ/370.CNT.KT | Dengan  terisak  Sabrina | Abi  gengsi  kalau
menjawab, “Kenapa lo harus | mengatakan buku itu
malu sih, lagian novel itu | memang dia beli khusus
kan nggak identik dengan | untuk Sabrina, wanita
perempuan.” yang dia sukai. Jadi Abi
“Karena gue nggak mau lo | ber alibi buku itu di
berpikir gue beli itu karena | kasih temannya. Pada
lo. Karena gue memang beli | akhirnya Sabrina
novel-novel itu karena lo. | mengetahui kalau buku
Sejak gue lihat lo bolak-balik | tersebut  dibeli ~ Abi
ke perpus minjem buku itu.” | khusus untunya.

18.| DJ/23.CNT.KT | “Sab!” Satrya
“Ha?” mengungkapkan rasa




“Gantian gue yang ngomong!
Pantesan lo diomelin mulu
sama Abi!”

sukanya pada Sabrina.
Sabrina pun menjawab
jujur kalau dia juga

“Hih, apa sih?!” suka sama Satrya.
“Gue suka sama lo, Sab!” Ternyata Satrya
Sabrina mengerang. “Iya, | dengan percaya diri
gue juga suka, Sat!” mengungkapkan

“Ya udah, mau jalan sama | perasaannya dengan
gue apa nggak? Jangan | jujur pada Sabrina.
nyerocos nggak karuan dulu. | membuat Sabrina
Jawab dulu sih!” terdiam.

Sabrina langsung terdiam.

Krik ... krik ... ada bunyi

jangkrik seketika.

19./ DJ.21.CNT.KT | Gantian Satrya yang diam. | Sabrina yang banyak

Dia mencoba merangkai kata | berbicara membuat
di kepalanya, “kenapa nggak | Satrya tidak punya sela
- untuk berbicara juga.
Rasanya degup jantung | Akhirnya Satrya
Sabrina semakin cepat. menyuruh diam kepada
“.--Kita coba jalan bareng | gadis itu. Lalu Satrya
aja? Yah ... kita sama-sama | menyatakan akan
nyaman, kan?” perasaannya pada
Mati. Ini Satrya lagi | Sabrina. Sabrina kaget
“nembak” Sabrina? | mendengarkan akan hal
Sabrina rasanya kayak mau | itu. Karena Sabrina
mati. kaget membuat dirinya
“Elo ... eh, ini, lo ‘nembak’ | merespon akan Kkata-
gue maksudnya?” Malah ini | kata Satrya itu dengan
yang keluar dari mulut | hal yang sangat konyol.
Sabrina.
Satrya malah tertawa Kkecil.
Momen yang tadinya udah
manis unyu-unyu gitu, jadi
buyar seketika. Tawa Satrya
semakin lepas. Seolah dia
melepaskan rasa gugupnya
tadi. Seketika otot-ototnya
sedikit menegang.

20.| DJ/24.CNT.KT | “Kalau nanti lo merasa | Setelah Satrya
sumua ini nggak terasa pas, | mengatakan akan




lo boleh mengakhiri ini
semua, Sab.”

Dahi Sabrina kemudian
mengerenyit. “Kok gitu?”
“Yaa .. gue nggak mau
memaksakan aja kalau
memang lo nggak nyaman.”
Sabrina tersenyum. Hatinya
terenyuh kala Satrya
mengatakan itu. Sabrina jadi
nggak kuasa untuk menolak

perasaannya. Perlahan
Sabrina mulai memberikan
hatinya untuk Satrya.

Mengobati hati Satrya yang
sudah lama tidak utuh lagi.

hatinya pada Sabrina,
Satrya juga mengatakan
bahwa hubungan ini

tidak akan posesif.
Satrya menjelaskan
bahwa jika Sabrina
tidak nyaman akan
hubungannya, Sabrina
bisa untuk langsung

mengakhirinya. Sabrina

sedikit kaget
mendengarkan

perkataan Satrya yang
seperti  itu.  Tetapi

Sabrina mengerti akan
maksutnya dan Sabrina
akan memulai
memberikan hatinya
pada Satrya.

21.

DJ/47.CNT.KT

Perlahan Abi menceritakan
dari awal. Dari kejadian
Sabrina menjemput Dara
yang sedang dalam keadaan
setengah sadar di Pixies,
kemudian berakhir
pertengkaran  hebat  di
antara keduanya, karena
Sabrina bertanya status
mereka apa sebenarnya,
sampai Abi ingin punya hak
untuk mengatur Sabrina
dan Abi membalas
pertanyaan Sabrina dengan
bertanya balik mau Sabrina
apa. Lalu Abi melanjutkan
ceritanya  ketika  mereka
ketemu lagi, ketika dia mulai
mendekati Sabrina lagi dan
berakhir Sabrina menolaknya
ketika Abi bertanya apa yang
harus  dilakukannya agar
Sabrina  menjadi miliknya.

Sabrina menjemput
Dara yang sedang
setengah sadar. Abi
mengetahui akan hal itu
membuat Abi kawatir
dibuatnya. Karena
Sabrina menjemput
Dara pada malam hari.
Akhirnya Abi  juga
ketempat itu  untuk
melihat keduanya.
Setelah  selesai, Abi
marah-marah  kepada
Sabrina, dan Sabrina
menanyak status
mereka ini apa. Lalu
Abi yang  orangnya
sangat kaku sontak
mengatak Sabrina
maunya apa.
Seharusnya ketika Abi
ingin  mengungkapkan
perasaannya pada




Lasha pun seolah tak bisa
mengatupkan kedua bibirnya
lagi.

Sabrina seharusnya
menggunakan kata-kata
manis, bukan seperti
itu.

22.

DJ/7T1.CNT.KT

Setiap sabtu, dia
menjalankan kegiatan
rutinnya barunya. Sarapan
dengan keluarganya, lalu
mengobrol tentang apapun.
Berbagi cerita dan keluh
kesah bersama ibunya. Kalau
tidak harus lembur dikantor,
dia akan melakukan segala
hal yang dia suka. Bermain
piano (bahkan Kinan
melanjutkan kursus pianonya
untuk progam keguruannya),
menonton film-film Disney,
belajar memasak, yoga, dan
pergi menghabiskan waktu
dengan keluarganya. Ibunya
terus berusaha merangkul,
mengajaknya keluar sekedar
makan es krim kesukaan atau
ke salon untuk merawat diri.

Sabrina sekarang sudah
mempunyai  kegiatan
rutin dalam hidupnya.
Semenjak kejadian itu
Ibu Kinan  selalu
merangkul anaknya,
memberikan perhatian
kecil pada Kinan, agar
Kinan tidak merasa
kesepian dan  terus
menyalahkan  dirinya
sendiri. lbunya terus
saja menjaga putrinya
agar tetap waras.

23.

DJ/99.CNT.KT

“Baru akhir-akhir ini nih,
pasca gue kecelakaan , Abi
overprotektive-nya ngalahin
emak gue. Hampir setiap
pagi kan gue selalu di
anterin dia mulu. Mau lho
dia muter ke Sudirman dulu
baru ke Rasuna Said. Seorang
Abi! Tapi ambil positifnya
aja, itu artinya dia care banget
sama lo,”lanjut Lasha.

Abi sangat menjaga
orang-orang Yyang dia
sayangi. Dia rela bolak
balik hanya agar Lasha
sampai kantor dengan
selamat. Abi sangat
menyayangi  adiknya
tersebut. Walaupun
nampaknya Abi posesif
tapi itu adalah bentuk
sayang Abi pada orang-
orang yang
disayanginya.

24.

DJ/256.CNT.KT

Abi membalikkan badan ke
arah Sabrina, menatap gadis
itu dan menjawab, “karena
gue suka banget sama mobil

Sabrina menanyak
kenapa  Abi  tidak
menjual mobil tuanya.
Lalu Abi menjawab




itu. Banyak kenangannya.
Gue yang minta untuk
nggak dijual.”

Sabrina  tersenyum  Kecil
mendengar jawaban Abi. Dia
menjawab pertanyaan Sabrina
begitu saja kala mereka hanya
berdua di sana.

“jadi  karena kenangannya,
ya?”
“ya, gitu deh.”

kalau mobil itu adalah

mobil  yang  penuh
dengan kenangan. Dia
tidak ingin  menjual

mobil tersebut. Karena
Abi sangat suka dengan
mobil itu.

25.

DJ/257.CNT.KT

“Hai,” sapa Satrya pelan.
Sabrina sedikit tersentak kala
mendengar sapaan Satrya.
“Eh?Hai... kok kamu jadi
kesini?”

Satrya malah menarik Sabrina
ke dalam pelukannya dan
berbisik “/ miss you.”
Rasanya Sabrina mau mati
diginiin Satrya! Perlahan dia
balas melingkarkan lengannya

ke tubuh Satrya.
Memejamkan mata untuk
merasakan hangat

dekapannya, seraya berbisik,
“I miss you too.”

“aku nggak suka kamu
pulang sama Abi. Sekalipun

ada Lasha.”

ketika
Satrya
dirumahnya.
Akhirnya Satrya
menyapa Sabrina.
Satrya pun memeluk
Sabrina dengan erat dan
mengatakn kalau
dirinya tidak suka jika
Sabrina di antar pulang
oleh Abi walaupun ada
Lasha.

Sabrina kaget
mengetahu
berada

26.

DJ/275.CNT.KT

“Karena gue ngerti gimana
takutnya Angga kehilangan
adik gue. Terus tiba-tiba tuh
anak kampret ngomong aneh-
aneh ke bokap gue. Bokap
gue cerita ke gue, katanya
Angga minta izin mau
nikahin Lasha, terus nanya
pendapat gue sama ibu
gimana. Ibu bilang, ibu
terserah Lasha dan ayah. Gue
diam. Nggak tahu harus

Lasha pernah
kecelakaan sampai
mencemaskan  semua

orang. Akhirnya Angga
mengatakan pada orang
tua  Lasha  bahwa
dirinya akan menikahi
Lasha. Dengan serius

pacar Lasha
memberanikan diri
untuk berkomitmen

dengan Lasha.




jawab apa,” tutup Abi.

27.

DJ/282.CNT.KT

“Nggak ada apa-apa. Kan
kamu udah menentukan
pilihan, begitu juga aku.
Kita harus saling percaya
dan saling bantu. Aku mau
kamu percaya sama aku,
kalau aku bisa bantu. Let’s
just being realistic.

Sabrina  dan  Satrya
sudah menjalin
hubungan yang serius.
Sabrina mengatakan di
antara keduanya harus
saling percaya dan
saling bantu. Jangan
pernah ada keraguan di

antara kita.

28.

DJ/348.CNT.KT

Satrya mulai  menyentuh
tombol voice note lagi, lalu
berbicara pelan pada layar
ponselnya.

“Aku sayang kamu, Nan.
Meskipun aku nggak
memilih  kamu. Meskipun
hati kamu milik orang lain.
meskipun kita nggak saling
memiliki. Mari kita
selesaikan semua yang udah
kita berantakin. Setelah itu,
kamu boleh pergi dari aku.”

Satrya sudah berulang
kali memberikan pesan
pada Sabrina, tetapi
pesan itu tak pernah
dibalas oleh  Kinan.
Lalu Satrya
memberanikan diri
untuk mengatakan
bahwa dirinya sayang
kepada Kinan lewat
voice note.

29.

DJ/354.CNT.KT

Abi yang sedang bermain
gitar dengan  seragam
sekolahnya, = Abi  yang
datang kerumahnya
malam-malam dan meminta
izin untuk menjalin
hubungan dengannya, Abi
yang sedang menggambar
untuk Rizki, Abi yang
sedang sibuk dengan mesin
mobilnya.

Sabrina
kenangan
dengan Abi. Sabrina
menyadari  bagaimana
Abi meminta izin untuk
menjalin hubungan
dengan Sabrina. Abi
mengatakan
perasaannya pada gadis
itu.

mengingat
bersama

30.

DJ/355.CNT.KT

Lo tau alasan dia nggak
mau jual Estilo
kesayangnnya? Soalnya
mobil itu memorable banget
buat Abi. Mobil pertama
yang bokap beli waktu kami
masih kecil, mobil pertama

Lasha menjelaskan
bagaimana berharganya
sebuah mobil bagi Abi.
Dia kalau sudah
menyayangi apapun
pasti dijaga dan dirawat
dengan benar. Dia tidak




yang di pakek Abi buat
belajar nyetir, mobil pertama
yang di bawa dia nge-date
sama pacar pertamanya,”’
cerita Lasha disusul dengan
kekehan pelan.

pernah asal-asalan
dalam memperlakukan
barang yang berharga.

31.

DJ/367.CNT.KT

“Tapi ya udahlah, kayaknya
yang terbaik jalannya begini.
Kadang gue cuma ... merasa

Abi menyadarkan
Sabrina bahwa dirinya
memilih Sabrina tetapi

... apa ya ... kayak ... nggak | Sabrina tidak
dipilih aja,” cerita Sabrina | memilihnya. Abi
pelan dengan nada kecewa. berulang kali
“Gue pilih lo, Sab,” jawab | menyatakan  perasaan
Abi cepat. Lo yang nggak | pada Sabrina, tetapi
milih gue. sama saja  Sabrina
menolaknya.
32| DJ/A19.CNT.KT | “Nan....” Satrya mengungkapkan
al perasaannya pada
“Mau jadi pacarku nggak?” | Kinan. Satrya
tanya Satrya dengan | memberikan status yang
senyum jail. jelas pada Kinan agar

Kinan  tidak  salah
paham akan kedekatan
mereka. Tetapi Satrya
mengatakan seperti itu
dengan kejailannya.

Keterangan :

DJ = Dua Jejak
1,2,3, dst = Halaman
CNT = Cinta

KT = Komitmen
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